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ABSTRAK

Chusnul Khoiriyah, 2020.Analisis Magasid al-Syari’ah terhadap Implementasi
Fatwa MUI Nomer 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan Produk
Kosmetika dan Penggunaannya. Skripsi. Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
Pembimbing Hj. Atik Abidah M.S.I.

Kata Kunci: Kosmetik, alkohol, merkuri.

Kehidupan masyarakat saat ini tak dapat dipisahkan dari kosmetika.
Beragam produk kosmetika seperti bedak, lotion, roll-on, pembersih wajah dan
sebagainya sudah menjadi kebutuhan yang umumnya digunakan masyarakat.
Namun perlu diketahui bahwa kebanyakan produk-produk tersebut mengandung
alkohol yang masih dipertanyakan kehalalannya. Tak hanya it produk kosmetik
pemutih wajah yang mengandung mekuri saat ini ramai dibicarakan, di Indonesia
krim pemutih wajah laris diperdagangkan karena dianggap dapat memuthkan
secara instan tanpa mengetahui resiko yang akan dialami penggunanya.

_ Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana analisis
maqasid al-syari’ah terhadap penggunaan alkohol pada kandungan kosmetik
dalam Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan Produk
Kosmetika ~Dan  Penggunaannya?2)Bagaimana  analisis = magasid  al-
syari’afterhadap penggunaan merkuri pada kosmetik dalam Fatwa MUI Nomor
26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan
Penggunaannya? =

Magasid  al-syari’ahadalah  syariat yang memiliki tujuan untuk
kemaslahatan umat. Kemaslahatan dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok
dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok tersebut menurut al-Syatibi
adalah hifdz al-din(lmemelihara agama), hifdz al-nafs (memelihara jiwa), hifdz al-
‘aqli (memelihara akal), hifdz al-nas/ (memelihara keturunan) dan hifdz al-mal
(memelihara harta).

Data penelitian ini berasal dari bacaan dan jurnal-jurnal yang berhubungan
dengan penggunaan alkohol dan merkuri dalam bahan pembuatan kosmetik yang
kemudian dianalisis menggunakan metode deduktif dan deskriptif.

Melalui pembahasan yang dilakukan, akhirnya mendapat kesimpulan
bahwa pemanfaatan alkohol dalam pembuatan kosmetik menurut keputusan MUI
Nomor 26 Tahun 2013 dihukumi mubah selama tidak melebihi standart yang
ditentukan MUI. Hal ini sesuai dengan konsep magqasid syari’ah dalam Konsep
hifdz al-nafs ditingkat tahsiniyah. Selanjutnya mengenai Fatwa MUI terkait
dengan merkuri memang belum ada secara khusus fatwa MUI yang membahas
secara langsung tentang penggunaan kosmetik yang mengandung merkuri (Hg),
akan tetapi hal tersebut dapat digiyaskan dengan fatwa MUI tentang
penyalahgunaan ectasy dan zat-zat sejenisnya, hal ini sesuai dengan konsep
magqasid al-syari’ah dalam hal hifdz al-nafs ditingkat daruriyyah oleh karena itu
merkuri sama bahayanya dengan ectasy dan sejenisnya maka merkuri dihukumi
haram. Karena lebih banyak menunjukkan bahaya dari pada manfaatnya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut pendapat para ulama berdasarkan kajian hukum Islam,
suatu benda atau perbuatan dikategorikan menjadi lima, yaitu Aalal, haram,
syubhat, makruh dan mubah. Benda berupa makanan yanghalal, umat
muslim dianjurkan untuk memakannya, namun tidak hanya halal saja,
melainkan terdapat kategori lain yaitu baik. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Al-Bagarah ayat 168."
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

Pada ayat lain dalam surat Al-Bagarah ayat 29:

Y Imam Al Ghazali, Benang tipis Antara Halal dan Haram (Surabaya: putra Pelajar,
2002), 9.

? Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 25.
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”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.
dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”

Berdasarkan ayat diatas ulama-ulama Islam menetapkan kaidah
bahwa pada dasarnya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah dimuka
bumi ini adalah halaldan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali
karena ada nash yang sah dan tegas dari syar7 (yang membuat hukum itu

sendiri), yaitu Allah da Rasul-Nya yang mengAaramkannya.”

Pada QS Al-Bagarah: 168, selain dianjurkan memakan makanan
yang haladan baik juga umat muslim dianjurkan meninggalkan yang
haram, diantaranya yang diharamkan adalah khamer. Allah SWT benar-
benar memerintahkan umat muslim utuk menjauhi khamer karena rijsun
(kotor) dan mengandung bahaya (kerugian), yaitu kerugian dunia dan
akhirat.®> Kerugian dunia adalah dirampasnya akal yang menjadi tempat
bergantungnya tak/if (pembenaran), dan kerugian akhirat yang timbul
karena minum khamer adalah berpaling dari mengingat Allah. Firman

Allah dalam aurat Al-Maidah ayat 90-91:
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3 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 5.

* 1bid., 11-12.

® Abdul Hadi, Abu Sari’ Muhammad, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam
Pandangan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1997) 194.



o = ,‘/} ,‘4/

= P & . S 2~ P ~ 72 _> P L2 L ..
Al féoﬁ 35'“‘“’3”*")‘3{*;‘ & +Laxdis 55041 {S\.u @yf
P
~ - W }/, -7 ,,/ﬁ il < -
(D0 O gol g a3lall 23

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu).”®

Menurut Yusuf Qardhawi ' , khamer adalah sesuatu yang
mengandung alkohol dan memabukkan, sedangkan menurut Abdul Hadi,
Abu Sari’® khamer adalah sesuatu yang menutupi akal manusia sebab
dengan meminum khamer manusia menjadi seperti binatang atau lebih
rendah karena alat berfikirnya hilang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
khamer merupakan minuman beralkohol yang memabukkan sehingga
menghilangkan akal. Namun khamer menurut para ulama masih bersifat
umum karena tidak memberikan contoh spesifik mengenai khamer itu apa,
namun hanya merujuk pada sesuatu yang memabukkan dan dapat

menghilangkan akal saja.

Salah satu kelompok senyawa dalam &khamer yang dapat

menghilangkan akal adalah alkohol. Alkohol dalam kajian ilmu kimia

® Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 123.

"Yusuf Qardhawi, Al-Halal wal-Haram fil Islam, terj. Abu Sa’id al-Falah, Halal dan
Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2018) 75.

® Abdul Hadi, Abu Sari’ Muhammad, Hukum Makan dan Sembelihan dalm Pandangan
Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1997). 148-148.



adalah kelompok senyawa yang memiliki gugus hidroksil.® Alkohol yang
paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah etanol. Etanol
adalah cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, tak berwarna dan
memiliki aroma khas. Senyawa ini merupakan obat psikoaktif dan dapat
ditemukan pada minuman beralkohol. Etanol adalah obat reaksi yang

paling sering digunakan.™

Berdasarkan medis, alkohol merupakan depressant syaraf pusat
yang dapat menekan jalur fasilitatorik dan inhibitorik. Alkohol dapat
menghambat dan menekan kerja kontrol rasa malu dan penghindaran diri.
Terdapat gangguan perilaku serius yang memengaruhi hubungan otak
sampai 50-70%, kehilangan ingatan, depresi akut atau kronis dan
kehilangan kesadaran selama mabuk.'* Tidak hanya itu, alkohol juga
merusak semua organ tubuh secara berangsur-angsur akibat
penggunaannya, dapat menyebabkan peradangan hati (liver chirrhosis),
pendarahan dalam perut (mag) dan lainnya. Pengaruh terhadap otak dapat
secara akut (intoksisasi, delirium) atau kronis (ataxia, pelupa, koordinasi

motorik).*?

Meskipun demikian, alkohol dijual bebas dan dapat ditemukan

pada makanan, minuman, kosmetika bahkan obat-obatan, baik dengan

% Ralp J. Fessenden dan Joan Fessenden, Organic Chemistry, terj. Aloysius Hadyana

Pudjaatmaka, Kimia Organik, (Jakarta: Erlangga, 1982). 159-262.
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Muhammad Abduh Tuasikal,

http://Ilppommuikaltim.multiply.com/journal/item/9/status_kehalalan_alkohol. Di akses Ahad, 4

November 2018.

1 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, (Jakarta: PT

Rajagrafindo Persada, 2008) 234.

2 1bid., 233.
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kadar sedikit atau tidak memabukkan. Namun, Islam telah meletakkan
kaidah dasar dan standar untuk mengetahui jenis makanan yang baik,
buruk dan diharamkan.®® Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang
disampaikan oleh Jabir ra yang diriwayatkan oleh Ahmad,*menyatakan
bahwa jenis apa saja yang memabukkan bila dikonsumsi dalam kadar

banyak, Aaram juga mengkonsumsinya dalam kadar yang sedikit.

Terkait dengan penentuan konsumsi kadar alkohol, Majelis Ulama
Indonesia yang merupakan satu wadah organisasi yang dibentuk
pemerintah Indonesia guna menjadi acuan serta tolak ukur terhadp hal-hal
yang berhubungan dengan agama Islam, telah menetapkan Kkriteria
makanan, minuman dan obat beralkohol yang halal. Dalam rapat komisi
fatwa Agustus 200, MUI menetapkan bahwa yang disebut minuman keras
adalah minuman yang mengandung alkohol minimal satu persen. Inilah

yang tergolong kzamer, baik dalam bentuk minuman maupun obat.*®

Menurut hasil analisis para pakar di bidang teknologi pangan dan
gizi dalam buku panduan belanja dan konsumsi halal, Anton Apriyantono
dan Nubowo menyatakan larutan yang mengandung konsentrasi alkohol
sedikitnya satu persen memang berpotensi memabukkan, Rasulullah pun,
dalam hadis yang diriwayatkan muslim dan ahmad, melarang meminum

jus buah-buahan yang sudah didiamkan lebih dari dua hari karena

3 Fahad Salaim Bahammam, Fikih Modern Praktis 101 Oanduan Hidup Muslim Sehari-
hari, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 152.

' Abdul Hadi...., 157.

> Anton Apriyantono dan Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, (Jakarta:
Khairul Bayaan, 2003), 181.



memabukkan. Menurut penelitian, jus semacam ini kadar alkoholnya
sekitar satu persen.’® Hal ini berdasarkan keputusan fatwa MUI Nomor
4/2003 tentang pedoman fatwa produk halal mengenai alkohol dan
turunannya no. 2 menyatakan minuman yang termasuk dalam kategori

khameradalah minuman yang mengandung etanol.*’

Akhir-akhir ini perkembangan dunia kecantikan semakin marak
dibicarakan masyarakat, khususnya para wanita seakan-akan berlomba-
lomba dalam mempercantik diri. Akibatnya gaya hidup tersebut adalah
menjamurnya gerai-gerai usaha kecantikan di segala penjuru dunia. limu
kecantikan yang semakin maju dan berkembang menghasilkan produk

kosmetik peralatan modern.

Islam memandang kecantikan berdasarkan ketrampilan, kecerdasan
dan ketaqwaan terhadap aturan Allah SWT. Menurut Islam setiap wanita
memiliki kecantikan dan keunikan masing-masing. Bukan hanya
memandang berdasarkan keindahan tubuh (fisik). Wanita adalah cantik,
cantik adalah wanita, pada realisasinya kecantikan dengan tubuh
proporsional adalah titik ukur dan menjadi impian semua wanita. Apa
yang melekat pada diri seseorang itu, bisa diperindah dan dipercantik
dengan melakukan penambahan-penambahan. Sejak dahulu orang
mengenal “pacar” untuk mewarnai bagian kuku tangan dan kaki, bedak

untuk penyesuaian warna kulit. Semakin maju teknologi, semakin maju

16 B
Ibid., 182.
1 http://hcjoglosemar.wordpress.com/2013/09/24/fatwa-mui-tentang-makanan-dan-
minuma-beralkohol/. Diakses Ahad, 4 November 2018.
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pula alat dan perlengkapan kecantikan baru, hingga Kkini apa yang
terlihatmelekat pada diri boleh jadi bukan lagi yang asli, tetapi lahir

sebagai hasil upaya make up.™®

Kehidupan masyarakat saat ini tak dapat dipisahkan dari alat
kosmetika. Baragam produk kosmetika seperti bedak, handbody lotion,
roll-on, pembersih wajah, parfum dan sebagainya seakan sudah menjadi
kebutuhan yang begitu dibutuhkan masyarakat. Namun perlu diketahui
bahwa kebanyakan produk-produk tersebut mengandung alkohol. Prof.
Zulies lkawati, Pakar Farmasi Universitas Gadjah Mada menerangkan
bahwa alkohol terutama jenis ethanol dan metanol sangatlah dibutuhkan

dalam proses obat dan kosmetik.*®

Alkohol yang dipakai pada produk kosmetik fungsinya untuk
melarutkan bahan-bahan aktif. Fungsi lainnya adalah sebagai antiseptik
guna membunuh bakteri. Sifat ethanol cepat menguap, mudah terbakar dan
tidak berwarna, contoh ethanol adalah alkohol yang kita pakai untuk
membersihkan luka. Konsentrasi alkohol dalam kosmetik lebih kecil dari
pada penggunaan untuk antiseptik. Pada kosmetik konsentrasinya di

bawah lima persen sampai sepuluh persen. Dalam antiseptik

'8 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunnah dari Bias Lama Samapi Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 62-64.
19 http://www.muslimdaily.net/berita/gunakan-kosmetik-mengandung-alkohol-tidak-

haram.html diakses tanggal 1 Agustus 2018.
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konsentrasinya biasanya tujuh puluh persen, bahkan dalam kasus tertentu

digunakan alkohol sembilan puluh persen.?

Fatwa MUI tentang kosmetik halal ini sudah ditetapkan dalam
sidang komisi fatwa pada tanggal 13 Juli 2013. Dalam sidang tersebut
dinyatakan penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya
boleh dengan syarat bahan yang digunakan halal dan suci, ditujukan untuk

kepentingan yang dibolehkan secara syar’, dan tidak membahayakan.?

Penggunaan kosmetik dalam yang dikonsumsi atau masuk ke
dalam tubuh yang menggunakan bahan najis atau haram hukumnya ialah
haram. Namun, jika untuk penggunaan luar (tidak masuk ke tubuh) yang
menggunakan bahan najis atau haram selain babi diperbolehkan dengan

syarat harus melakukan penyucian setelah pemakaian (tafrirsyar’i).?

MUI juga menghimbau masyarakat untuk memilih kosmetika yang
suci dan halal serta menghindari penggunaan produk kosmetika yang
haram dan najis, makruh, tahrim dan menggunakan bahan yang tidak jelas

kehalalan serta kesuciannya.

Penggunaan alkohol dalam makanan, minuman, obat dan
kosmetika masih menyisakan banyak persoalan. Diantaranya terjadinya

kontroversi di kalangan para ulama dalam penggunaannya. Sebagian

20 http://www.dakwatuna.com/berita/bolehkah-menggunakan-kosmetik-yang-

mengandung-alkohol/dalam/rubrik/nasional.html diakses tanggal 4 November 2018

2l Fatwa Majelis Ulama Indonesia : Nomor 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan
Produk Kosmetika dan Penggunaannya.

?|bid.
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ulama menganalogikannya alkohol dengan khamr, maka hukumnya
mutlak haram tanpa memperhatikan kadarnya. Sedangkan sebagian ulama
yang lain menganalogikannya dengan nabid (sari buah non-alkohol), maka
hukumnya boleh sampai batas kadar yang tidak memabukkan. Dan para
ulama yang lain cenderung mengambil langkah kehati-hatian untuk tidak
mengkonsumsinya meskipun kadarnya sedikit. Mereka berpegang pada
kaidah sad al-zari’ah(tindakan pencegahan). Karena minum-minuman
yang beralkohol dalam jumlah sedikit tidak memabukkan tapi lama-

kelamaan akan membuat ketergantungan bagi peminumnya.?

Produk kosmetik krim pemutih wajah saat ini ramai dibicarakan,
bukan hanya produknya yang banyak beredar di pasaran, tetapi juga
dampak dari pemakaian produk tersebut. Konsumen harus lebih berhati-
hati dalam memilih kosmetik krim pemutih wajah, karena tidak semua
produk pemutih wajah yang beredar dimasyarakat aman untuk digunakan.
Di Indonesia krim pemutih wajah laris diperdagangkan karena penampilan

selalu menjadi faktor utama.?*

Hal lain yang dapat menjadi faktor pendukung larisnya krim
pemutih ini adalah kosmetik krim pemutih wajah yang mengandung
merkuri akan menimbulkan ketergantungan. Ketergantungan tersebut akan

dirasakan pada pemakaian lebih dari dua minggu, apabila para konsumen

ZMuhammad Ansharullah, Beralkohol tapi Halal: Menjawab Keraguan tentang Alkohol
dalam Makanan, Minuman, obat dan Kosmetik, (Solo: Pustaka Arafah, 2011), 12.

?* Mohammad Aa, Kadir S, Amalia L, Uji Kandungan Merkuri (Hg) pada Kosmetik
Pemutih Wajah yang Dipasarkan di Media Online, ( Jurnal Dunia Farmasi, 2018), 46.
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ini berhenti menggunakan krim pemutih wajah ini, maka wajah mereka
pun akan kembali hitam, kusam, berjerawat dan lain-lain. Tentunya hal ini
dapat juga menjadi faktor pendukung larisnya kosmetik krim pemutih
wajah di Medan. Beberapa efek buruk di wajah tidak dihiraukan oleh
konsumen, contohnya dalam pemakaian pertama, wajah konsumen akan
mengalami gatal-gatal, merah dan rasa perih terbakar. Akan tetapi hal ini
justru dianggap menyesuaian kulit dengan krim yang mereka gunakan.

Kesalahpahaman ini seharusnya perlu diperhatikan.?®

Kepala seksi sertifikasi dan layanan konsumen BBPOM Medan,
Indra Ginting mengatakan pasar tempat temuan kosmetik tidak terdaftar
tersebut tersebar diberbagai pasar. Semua jenis produk itu adalah produk
ilegal tidak terdaftar dan tidak memiliki izin edar yang diduga

mengandung bahan berbahaya yaitu merkuri. 2°

Merkuri termasuk logam berat berbahaya yang dalam konsentrasi
kecil pun dapat bersifat racun. Pemakaian merkuri dalam krim pemutih
dapat menimbulkan berbagai hal, mulai dari perubahan warna kulit yang
akhirnya dapat menyebabkan bintik hitam pada kulit, alergi, iritasi kulit,
kerusakan pada organ dalam tubuh bahkan dalam jangka pendek dalam
dosis tinggi dapat menyebabkan muntah, diare serta merupakan zat yang

bisa menyebabkan kanker.?’

B|bid.,46
2bid., 46-47.
Z|bid.,49.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, Fina yang
berjudul “Analisi Kadar Logam Merkuri (Hg) pada beberapa produk
kosmetik krim pemutih produksi China yang beredar di Pasar Ramai Kota
Medan” terdapat sepuluh sampel kosmetik krim pemutih produk China
ditemukan adanya kadar merkuri dengan kadar (dalam ppm) yang
bervariasi, yaitu: Tull Jye (11,74%), QL (17,60), RDL (0,11), Quint’s Yen
(24,11), Chiumien Special Pearl Cream (68,70), Topsyen (13,30), Meei
Yung (24,60), I Ling (22,68), Dong Lee Special Pearl Cream (22,61) dan
New Sei Na (37,80). Dan berdasarkan penelitian Alvira yang berjudul “Uji
Kandungan Merkuri (Hg) pada Kosmetik Pemutih Wajah yang Dipasarkan
di Media Online” terdapat empat sampel kosmetik pemutih wajah
ditemukan mengandung merkuri, yaitu Deoonard Bleaching, Eshter, Baby

Pink Sucofindo, Walet Super Gold.?®

Dari uraian yang penyusun paparkan di atas maka penyusun
merasa bahwa pembahasan tentang pemakaian kosmetika yang
mengandung alkohol dan mengandung bahan merkuri dengan judul
“Analisis Magasid al-Syari’ahterhadaplmplementasi Fatwa MUl Nomor
26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan
Penggunaannya”, karena hal ini erat kaitannya dengan permasalahan
shari’ahdan merupakan permasalahan yang cukup pelik. Disatu sisi
pemakaian kosmetika bagi perempuan bahkan sebagian laki-laki sangat

mendukung aktifitasnya sehari-hari, disisi lain kosmetik yang ada dan

28
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banyak diperjualbelikan saat ini belum diketahui apakah kosmetika

tersebut banyak manfaatnya atau malah lebih mudaramya.

B. Rumusan masalah

Berpijak dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diambil

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana analisis magasid — al-syari’alterhadap — penggunaan
alkoholpada kandungan kosmetik dalam Fatwa MUI No. 26 Tahun
2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan
Penggunaannya?

Bagaimana analisis magasid al-syari ahterhadap penggunaan merkuri
pada kosmetik dalamFatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013 Tentang

Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan Penggunaannya?

C. Tujuan Penelitian

1::

Untuk mengetahui bagaimana analisismagasid al-syari’ah terhadap
penggunaan alkohol pada kandungan kosmetik dalam Fatwa MUI
Nomor 26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalaln Produk Kosmetika
Dan Penggunaannya.

Untuk mengetahui bagaimana analisismagasid al-syari’ahterhadap
penggunaan merkuri pada kosmetik dalam Fatwa MUI Nomor 26
Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan

Penggunaannya.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
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Pada umumnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pengembangan dalam bidang khazanah ilmu pengetahuan khususnya
ilmu tentang magashid syariah dan dapat dijadikan rujukan bagi
penelitian selanjutnya khususnya di bidang hukum Islam.

2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan
sumbangsih ilmu pengetahuan, khususnya bidang hukum sehingga bisa
memperkaya khazanah keilmuan di Indonesia dan sekaligus bisa
menjadi rujukan bagi para praktisi di bidang hukum dan masyarakat
umum dalam menghadapi masalah yang serupa dalam kehidupan
sehari-hari.

E. Telaah Pustaka

Untuk menghindari penelitian yang sama, maka perlu penelusuran

pada penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelusuran penulis

dalam penelitian, penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya

yang berkaitan dengan tema yang diangkat, diantaranya:

Muhammad Ansharullah dalam bukunya yang berjudul Beralkohol
tapi Halal. Dalam buku ini dijelaskan hukum pemanfaatan alkohol dalam
pemanfaatan alkohol dalam obat-obatan, diantara hukumnya adalah jika
menggunakan alkohol yang memiliki unsur memabukkan untuk membuat
atau mencampurkan ke dalam obat, maka hukumnya haram. Dan

sebaliknya, jika tidak berpotensi memabukkan, maka diperbolehkan.
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Adapun dalam situasi darurat dan tidak ditemukan obat selainnya, maka

penggunaannya diperbolehkan menggunakannya sebagai obat luar.?

Siti Rifaah (2012) dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pemakaian Parfum Beralkohol, Fakultas Syariah 1AIN
Walisongo Semarang, dalam skripsi ini menjelaskan tentang pendapat KH.
Abdul Wahab dan Ustadz Sulkhan mengenai pemakain parfum beralkohol
di Pondok Pesantren Putri Al-lrsyad Rembang serta bagaimana tinjauan
hukum Islam mengenai hal tersebut. Dalam hal ini disimpulkan bahwa
pendapat yang mengatakan alkohol itu najis, tidak menggiyaskan alkohol
kepada khamer, melainkan dengan cara mencari ‘//at (al-ta’lil). Adapun
alkohol yang terdapar pada minyak wangi, penulis menyatakan sah-sah
saja. Menggunakan parfum beralkohol, bagi yang berpendapat najis maka
termasuk Kkategori rukhsah(kondisi dispensasi yang menjadikan tidak
boleh menjadi boleh). Itu pun jika benar pemakaian parfum beralkohol itu

najis.

Syahrin Rusman dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Magasid
al-Shari’ahTerhadap Fatwa MUI Mengenai Halal Haramnya Bisnis MLM
(Multi Level Marketing)”, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin
Makassar meneliti tentang hakikat magashid al-syari’ah dalam bisnis

MLM, analisa keputusan Fatwa MUI dan penerapan bisnis MLM apabila

»Muhammad Ansharullah, Beralkohol tapi Halal: Menjawab Keraguan tentang Alkohol
dalam Makanan, Minuman, Obat dan Kosmetik (Solo: Pustaka Arafah, 2011),137.

%0 Siti Rifaah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemakaian Parfum Beralkoho: Analisi
Atas Pendapat KH. Abdul Wahab Khafidz dan Ustadz Sulkan di Pondok Pesantren Putri Al Irsyad
Kauman Kab. Rembang, (Skripsi, IAIN Walisongo, Semarang, 2012).
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dilihat dari maqashid al-syar’iah. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang
hakikat magashid syariah dalam bisnis MLM, analisa keputusan Fatwa
MUI serta penerapan bisnis MLM apabila dilihat dari maqasid al-shari’ah.
Dan mendapat kesimpulan bahwa dalam keputusan Fatwa MUI kaitannya
dalam bisnis MLM, ada yang diperbolehkan dan ada juga yang dilarang
sebagaimana yang telah termuat yaitu diperbolehkan seperti kehalalan
produk yang di pasarkan dan bisnis tersebut dilarang jika ada kegiatan
money gameda dalamnya. * Penerapan magashid syariah dalam bisnis
MLM sangatlah penting untuk tercapainya sebuah maslahat yang
dimaksud lima unsur tujuan Allah SWT inginkan pada makhluknya, yaitu:
menjaga agama, jiwa, akal, harta dan keturunannya. Kelima hajat tersebut
didasarkan pada istigra’ (telaah) terhadap hukum-hukum firu’ (juz’iyyat)
bahwa seluruh hukum-hukum furu ‘tersebut memiliki tujuan yang sama
yaitu melindungi kelima hajat tersebut.

Dalam kedua penelitian tersebut dapat dibedakan bahwa peneliti
pertama lebih memfokuskan penelitiannya terhadap hukum pemakaina
parfum beralkohol. Sedangkan peneliti yang kedua memfokuskan terhadap
analisis maqgashid syariah terhadap bisnis MultiLevelMarketing.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, peneliti belum menemukan
penelitian tentang penggunaan alkohol dalam kosmetik. Penelitian yang
digunakan Siti Rifaah menggunakan objek penelitian penggunaan parfum

beralkohol dan di sini penulis menggunakan objek penggunaan alkohol

31 Syahrin Rusman Analisis Magashid Syariah terhadap Fatwa MUI mengenai Halal
Haramnya Bisnis MLM (Multi Level marketing), (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2016)
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dalam kosmetik. Untuk penelitian yang kedua (Syahrin Rusman)
persamaannya terletak pada alat analisis yaitu magashid syariah sedangkan
perbedaannya adalah objek yang di teliti.

F. Metode Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan aktivitas dan metode berpikir
untuk memecahkan atau menjawab suatu masalah. Pada umumnya
peneltian dilakukan karena dorongan atau rasa ingin tahu, sehingga yang
sem ula masih belum diketahui dan dipahami menjadi sebaliknya. Bila
demikian halnya, dapat dikatakan bahwa yang disebut peneltian adalah
aktivitas dan metode berpikir yang menggunakan metode ilmiah secara
teancang dan sistematis untuk memecahkan atau menemukan jawaban atas
suatu masalah.*

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam kajian objek
penelitian, serta memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian
yang saya harapkan, peneliti menggunakn metode penelitian sebagai
berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian
pustaka (library reserch). Penelitian pustaka (library reserch)
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data

dan informasi dengan bantuan material-material yang terdapat di

%2 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), 3-4.
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ruang perpustakaan. Misalnya berupa buku, majalah, naskah-
naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lainya.
Pada hakikatnya, data yang diperoleh dengan jalan penelitian
perpustakaan tersebut dijadikan pondasi dasar dan alat utama bagi
peneliti.*®
Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian, penulis menggunakan
metode berfikir analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
secara sistematis terhadap catatan-catatan dan dokumen sebagai

sumber data.®

2. Data dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini diambilkan dari data-data

kepustakaan yang dalam penelitian hukum mencakup:

a. Sumber Data Primer

Yang dimaksud sumber data primer adalah sumber data
yang berkaitan langsung dengan penelitian atau yang dijadikan
rujukan utama. Dalam hal ini sumber data primer adalah:

1) Fatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan
Produk Kosmetika
2) M. Subhan, Tafsir Magashidi Kajian tematik Magashid al-

Syariah

6.

33 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2010),

% Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta:

Bumi Aksara, 2009), 50.
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3) Muhammad Ansharullah, Beralkohol tapi Halal: menjawab
Keraguan tentang Alkohol dalam Makanan, Minuman dan
Kosmetik.

4) M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol : Cara Islam
Mencegah, Mengatasi dan Melawan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber
data yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini.

Untuk membantu menelaah data-data yang dihimpun, yaitu berupa:

buku-buku yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh

penulis dalam skripsi ini.
c. Sumber Data Tersier
Sumber data tersier, yaitu : jurnal, artikel, ensiklopedia dan
situs-situs internet yang dapat dipertanggung jawabkan yang
tentunya memiliki keterkaitan dengan masalah ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka maka tehnik
pengumpulan data yang lebih tepat adalah menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai

variabel-variabel atau hal-hal yang berupa catatan atau tulisan, surat
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kabar, majalah atau jurnal dan sebagainya yang diperoleh dari sumber

data primer dan sumber data sekunder.*®
4. Metode Pengelolaan Data

Pengolahan data pada hakikatny akegiatan untuk mengadakan

sistematisasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis. Sistematisasi

berarti membuat Klasifikasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis

tersebut untuk memudahkan pekerjaan penafsiran kontruksi. *°
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisa
kualitatif berdasarkan logika berfikir induktif. Metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang yang diamati.*’
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan
permasalahn untuk selanjutnya dilakukan analisis secara kualitatif
dalam suatu kalimat atau teks sehingga memberikan penjelasan dan
mempresentasikan hasil dari data yang diperoleh. Analisis dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang telah ditemukan

dari segi kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian dan

keselarasan satu dengan yang lainnya, relevansi dan keseragaman

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka
Cipta 2002), 234.

% Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), 195.

%" Lexy J. Maleong, Metode Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 103.
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satuan atau kelompok data. ® Penerapannya dalam skripsi ini
adalah dengan membaca literatur-literatur yang ada kaitannya
dengan pembahasan, dengan cara mencari kalimat yang menjadi
pokok pembahasan.

b. Organizing, yaitu penyusunan secara Sistematis data-data yang
diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya, yaitu sesuai dengan permasalahannya. ** Adapun
aplikasi dalam sebuah karya ilmiah adalah dengan mencari
permasalahan yang khusus kemudian ditarik ke permasalahan yang
umum dengan cara generalisasi, maksudnya adalah dengan cara
mengelompokkan permasalahan yang ada sangkut pautnya dengan
pembahasan dan penyusunan dengan sistematika yang baik.

c. Penemuan hasil, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
penglahan data yang menggunakan kaidah-kaidah dan teori-teori
sehingga diperoleh suatu kesimpulan.

5. Analisis Data
Dalam menganalisis data, menggunakan analisis deskriptis yaitu
suatu metode analisis data dimana menjabarkan data-data yang

diperoleh dari hasil penelitian, sehingga didapatkan suatu kesimpulan

%8 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2001), 173.
*Ibid., 178.
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yang objektif, logis, konsisten dan sistematis sesuai dengan tujuan
yang dilakukan penulis dalam penelitian ini.*°
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan laporan hasil penelitian kualitatif (library
research) ini nantinya akan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu awal,
inti dan akhir. Adapun hasil kajian ini dituangkan dalam bentuk bab-bab
yang membahas masalah yang tertuang dalam rumusan masalah. Untuk
lebih lengkapnya mulai dari bagian awal hingga akhir dapat dipaparkan
sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pola dasar dari keseluruhan laporan
penelitian. Dimulai dengan latar belakang masalah untuk
mendeskripsikan lasan penelitian dilakukan dan penegasan
istilah. Dilanjutkan dengan rumusan masalah yang
berguna membantu peneliti mengarahkan fokus kajian
yang dilakukan. Kemudian tujuan penelitian dan manfaat
penelitian untuk mengetahui dapat atau tidaknya penelitian
ini manghasilkan temuan. Slanjutnya telaah pustaka untuk
menentukan posisi penelitian ini terhadap penelitian
terdahulu. Kemudian metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007), 244,



BAB II:

BAB Il1:

BAB IV:
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KONSEP MAQASHID AL-SYARI’AH

Bab ini memuat mengenai landasan teori yang membahas
dan menjelaskan terkait dengan teori penemuan hukum
dari segi pengertian, hingga metode yang digunakan untuk
menemukan hukum. Pada bab ini terdapat pengertian
magashid syariah, sumber dan dasar magashid syariah,
kedudukan magashid syariah dan metode penetapan

magashid syariah.

GAMBARAN UMUM MAJELIS ULAMA
INDONESIA  DAN STRUKTUR KEPUTUSAN
FATWA DSN NOMOR 26 TAHUN 2013 TENTANG
STANDAR KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA

DAN PENGGUNAANNYA

Pada bab ini menjalaskan mengenai sejarah berdirinya
Majelis Ulama Indonesia, pengertian Lembaga Pengkajian
Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika MUI Indonesia. Pada
bab ini membahas juga ketentuan hukum dan dasar hukum

penetapan fatwa MUI.

ANAILSIS MAQASID AL-SHARI’AH TERHADAP
IMPLEMENTASI FATWA MUI NOMOR 26 TAHUN
2013 TENTANG STANDAR KEHALALAN PRODUK

KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA
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Bab ini merupakan pembahasan inti dari skripsi ini, untuk
memperoleh jawaban yang konkrit dari pokok masalah,
yakni bagaimana analisis maqasid al-syari’ahpenggunaan
alkohol pada kandungan kosmetik dalam Fatwa MUI No.
26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan Produk
Kosmetika Dan Penggunaannya danbagaimana analisis
magqasid al-syari’ah terhadap penggunaan merkuri pada
kosmetik dalam Fatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013
Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan
Penggunaannya. Dengan memeriksa kembali data-data
yang telah ditemukan dan penyusunan data yang
diperlukan dengan cara mengelompokkan permasalahan
yang ada sangkut pautnya dengan pembahasan sehingga
dapat ditemukan hasil dari penelitian ini.
BAB V- PENUTUP

Merupakan penutup terhadap penelitian yang dilakukan,
terdiri dari: kesimpulan terhadap hasil penelitian dan hasil

analisis, dan saran.



BAB II
KONSEP MAQASHID AL-SYARI’AH

A. Pengertian Magqasid al-Syari’ah
Untuk mengetahui tentang maqasid al-syari’ah, perlu diketahui
terlebih dahulu pengertiannya baik secara bahasa maupun secara istilah.
Secara bahasa maqashid syari’ah merupakan gabungan dari dua kata, yaitu

magasiddan al-syari’ah. Menurut bahasa magasid adalah bentuk jamak

dari magsadyang merupakan masdar dari kata 'awds 9 b wdaed, yang

dapat diartikan dengan makna “maksud” atau “tujuan”. Sedangkan kata a/-
syari’ahpada dasarnya dipakai untuk sumber air yang dimaksudkan untuk

diminum. Kemudian orang Arab memakai kata al-syari’ahuntuk

pengertian jalan yang lurus &es.d! dg bl Hal itu adalah dengan

memandang bahwa sumber air adalah jalan yang lurus yang membawa
manusia kepada kebaikan. 2

Ungkapan al-Quran tentang kata-kata al-syari’ah terdapat ada
banyak ayat dalam al-Qur’an. Yaitu diantaranya terdapat dalam surah al-

Maidah ayat 48 :

Y Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam al-Muqayyis fi al-Lughah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 891.
? Manna al-Qathan, Tarikh Tasyri’ al-1slami, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2001), 13.

Vi
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan it
Surah al-Jatsiyah ayat 18:
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan)

dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”

Surah al-Syura ayat 13:

3 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 116.

* Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 500.
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“Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang
kembali (kepada-Nya).””

Kata al-syari’ahdapat diidentikkan dengan kata agama. Kata agama
dalam ayat ini adalah mengesakan Allah, mentaati dan mengimani utusan-
utusan-Nya, kitab-kitab-Nya, hari pembalasan dan mentaati segala sesuatu

yang dapat membawa seseorang menjadi muslim.®

Sedangkan menurut istilah, defenisi a/-syari’ahdikemukakan oleh
beberapa ulama dalam ungkaan yang berbeda, namun memiliki kesamaan
dalam tujuan. Diantaranya adalah definisi yang dikemukakan oleh

beberapa ulama, yaitu:

1. Ibn Taimiyah

% Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002),484.
® Asrafi jaya Bakri, op.cit, 62.
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“Syari’ah adalah aturan hukum dari segala yang disyari’atkan oleh Allah
kepada hamba-Nya dari persoalan akidah dan perbuatan (amaliyah).”
2. Yusuf Qardhawi
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“ Syari’ah adalah apa yang disyari’atkan oleh Allah ta’ala kepada hamba-
Nya yang dari urusan agama atau apa yang disunnahkan dari urusan
agama da hamba-Nya itu deprintahkan dengan urusan agama terseut
seperti puasa, shalat, haji, zakat dan sekalian perbuatan dalam bentuk
kebaikan.

3. Mahmud Syaltut

W‘y\»uw”\@; A ek ijvus@"”

9:\":‘/;'\" %‘33}\"') ’ dﬁ‘“"}b

“Syari’ah adalah aturan yang disyari’atkan oleh Allah atau aturan yang
disyari’atkan dasar-dasarnya supaya manusia mengambil untuk dirinya
dalam ubungan manusia tersebut dengan Tuhannya, saudaranya yang
muslim, manusia yang lain, lingkungan dan dengan kehidupannya secara
umum.”

4. Imam al-Syathibi

Imam al-Syathibi tidak menjelaskan secara rinci tentang pengertian al-

syari’ah seperti ulama lain diatas. Akan tetapi beliau mengatakan bahwa

" Umar Sualiman al-Asyqar, al-Mudhkhal ila al-syari’ah wa al-Figh al-Islam, (Al-Ardan:
Dar al-Nafis, 2005), 14.

® Yusuf Qardhawi, Madkhal liDirasah al-Syari’ah al-lslamiyah, (Kairo : Makbah
Wahbah.tt), 7.

% Nahnud Syaltut, al-Islam ‘Akidah wa Syari’ah, (ttp: Dar al-Kalam, 1966), 12.
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al-syari’ah merupakan wasilah (perantara) untuk beribadah kepada Allah

SWT. Hal itu dapat dilihat dari ungkapannya:

o QW A 4B 0y is 58 Eis 50 )

Dimana wasilah tersebut dapat dipahami berupa aturan hukum yang

mengatur hubungan makhluk dengan Tuhannya atau sesama makhluk

tersebut dan aturan yang berupa keyakinan dan keimanan.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ulama di
atas, tampak bahwa al-syari’ah tidaklah hanya berhubungan dengan
persoalan hukum saja, malinkan dalam al-syari’ah, termasuk juga di
dalamnya persoalan akidah yang berhubungan dengan keyakinan atau
keimanan manusia.

Dilihat dari persoalan diatas, ketika ulama menyebutkan kata
syari’at, secara umum kata tersebut mengandung dua arti, yaitu:**

1. Seluruh agama yang mencangkup akidah, ibadah, adab, akhlak, hukum
dan muamalah. Dengan kata lain, syari’ah mencangkup asidan firu’
Akidah dan amal, serta teori dan aplikasi. la mencangkup seluruh isi
keimanan dan akidah kepada Tuhan, Nabi dan Sam’iyyat.
Sebagaimanapun ia mencangkup sisi lain seperti ibadah, mu’amalah

dan akhlak yang dibawa oleh Islam serta dirangkum dalam al-Qur’an

1% Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muwafaqad fi Ushulal-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-

limiyah, 2003), Juz. I, 41.

" yusuf al-Qardhawi, Figh Magashid Syari’ah Moderasi islam Antara Aliran Tekstual

dan Aliran Liberal, judul asli: Darasat fi Figh Magashid al-Syari’ah (Baina al-maqashid al-
kulliyat wa al-nusush al-juziyyat), penerjemah: Erif Munandar Risawanto, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2007), Cet. I, 16-17.



29

dan al-Sunnah untuk kemudian dijelaskan oleh ulama akidah, fikih dan
akhlak.

2. Sisi hukum amal di dalam beragama seperti ibadah dan mu’amalah
yang mencangkup hubungan dan ibadah kepada Allah, serta juga
mencangkup urusan Kkeluarga (ahwalal-syakhsiyyah), masyarakat,

umat. Negara hukum dan hubungan luar negeri.

Namun demikian, sebagian ulama memakai kata syari’ah untuk
hukum amaliyyah, yaitu hukum yang berhubungan dengan cara beramal
terhadap apa yang dikandung dalam a/-Kitab dan al-Sunnah. Seperti
halnya para fugaha mutaakhirin yang hidup di zaman Syeikh Islam Ibnu
Taimiyyah yang mengkhususkan syar7’ah dengan hukum-hukum syari’ah
yang berbentuk ‘amaliyah.? Berarti bahwa kata syari’at dalam pandangan
ulama mutaakhirin hanya berhubungan dengan persoalan hukum yang

akan diterapkan kepada manusia muslim.

Maka, berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian magqasid syari’ah dari segi kebahasaan
adalah maksud atau tujuan disyari’atkan hukum Islam secara umum.
Sedangkan menurut istilah yang berlaku dalam pandangan ulama usu/
tentang maqasid syari’ah, tidak semua ulama menjelaskannya secara tegas,

seperti Iman al-Syathibi yang tidak mengupas tentang defenisi untuk

12 Umar Sulaiman al-Asyqar, op.cit, 15.
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maqasid syari’ah.*® Sama halnya seperti itu tidak ditemukan pengertian
magqashid syari’a menurut ushuliyun dan yang lainnya dari kalangan
mutagaddimin. Akan tetapi, pengertian magasid syari’ahtersebut dapat kita
temukan dari sebagian lama mutaakhirin yang menjelaskan pemahaman
tentang maqashid syari’ah. Diantaranya mereka adalah Syeikh muhammad
Thahir inb ‘Asyur dan Ustadz ‘Alal al-Fasi.**

Mereka memberikan —pengertian magasid syari’ah dengan
ungkapan yang berbeda. Namun apabila dipahami, pengertian dalam
ungkapan tersebut adalah dengan maksud yang sama, yaitu tentang tujuan
atau maksud persyari’atan hukum Islam. Hal itu dapat dilihat dari defenisi
yang mereka ungkapkan.

Syekh Muhammad Thahir inb ‘Asyur mendefinisikan magasid
syari’ah sebagai berikut:

“magqasid syari’ahal-ammah ialah makna-makna dan hukum yang
diperhatikan bagi syari’ dalam sekalian keadaan dari pensyari’atan hukum
atau sebagian besarnya, yang tidak dikhususkan perhatian tersebut dengan
keadaan pada satu macam tertentu dari hukum-hukum syars “ah, ™

Sedangkan ustadz ‘Alal al-Fasi, mendefinisikan magqasid

syari’ahsebagai berikut:

3 Ahmad al-Raisuni, Nazhariyyat al-magashid ‘inda al-imam al-Syathibi, (Libanon: al-
Mussasah al-Jami’ah 1i Dirasat wa al-Nusyur wa al-Tauzi’, 1992), 13.
141 1h;
Ibid.,13.
Plbid., 14.
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“Magqasid syari’ah adalah tujuan dari syari’at dan rahasia-rahasia syari’at
yang ditetapkan oleh syari’ (Allah) dalam hukum-hukumnya.”*®

Sedangkan maksud dari dua definisi diatas, lebih jelasnya dapat
dipahami dari definisi maqashid syari’ah yang dikemukakan oleh Ahmad
al-Raisuni, yaitu:

“Magasid syari’ah adalah ujuan-tujuan ditetapkan syari’at untuk
kemaslahatan hamba (manusia).”

Penggunaan pendekatan melalui  magasid syari’ah dalam
menetapkan huku telah lama berlangsung dalam Islam. Hal demikian
tersirat dari beberapa ketentuan Nabi SAW. Hal ini dapat dilihat, antara
lain pada suatu peristiwa ketika Nabi SAW melarang kaum muslimin
menyimpan daging kurban kecuali dalam batas tertentu, sekedar bekal
untuk tiga hari. Akan tetapi, beberapa tahun kemudian peraturan yang
ditetapkan oleh Nabi SAW itu dilanggar oleh beberpa sahabt.
Permasalahan itu disampaikan kepada Nabi SAW. Beliau membenarkan
tindakan para sahabat itu sambil menerangkan bahwa larangan menyimpan
daging kurban adalah didasarkan atas kepentigan a/-daffah(tamu yang
terdiri atas orang-orang miskin yang datang dari perkampungan sekitar

Madinah).*” Sebagaimana terdapat dalam sebuah hadist yang diriwayatkan

oleh Ibnu Majjah dalam kitab Sunan Ibnu Majjah:

16 Wahbah al-Zuhaili juga memberikan pengertian yang sama dengan pengertian yang
diungkpkan oleh Ustadz ‘Alal al-fasi, Wahbah al-Zuhaili, ushul al-Figh al-Islami, (Damasiq: Dar
al-Fikri, 2006), Juz. 11, 307.

" Nasrun Rusli, Konsep ijtihad Al Syaukani Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum
Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. I, 42.
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“ Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaiban,
menceritakan kepada kami Abd al-A’la ibn Abd al-A’la, dari Khalid al-
Huzza dari ibn alpMalih dari Nubaisyah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda : dulu aku melarang kamu dari menyimpan daging kurban lebih
dari tiga hari, maka sekarang makanlah dan simpanlah! ( H.R lbn
Majjah)*®

Kajian magqasid syari’ahkemudian dikembangkan secara luas dan
sistematis oleh Abu Ishaq al-Syathibi. Kajian tentang magasid syari’ah ini
menurut al-Syathibi bertolak dari asumsi bahwa segena syari’at yang
diturunkan Allah senantiasa mengandung kemaslahatan bagi hamba-Nya
untuk masa sekarang (di dunia) dan sekaligus masa yang akan datang (di
akhirat), tidak satupun dari hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan.
Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan taklif ma la
yutlag(pembebanbanan suatu yang tidak bisa dilaksanakan)®® yaitu dalam

ungkapan Iman Syathibi yang berbunyi:

az 595 I Jllas G ¢ 25 0)
“Sesungguhnya syari’ (pembuat hukum, yaitu Allah) menetapkan hukum

adalah untuk kemaslahatan manusia untuk kehidupan sekarang (dunia) dan
akhirat secara bersamaan antara keduanya.”

Secara global, tujuan hukum syara’ salam menetapkan hukum-

hukumnya adalah untuk kemaslahatan manusia seluruhnya, baik

'8 Al-Hafidz Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan lbn
Majah, (ttp: ‘Isa al-Bab al-Halbi wa Syurakah, tt), Juz Il, 1055.

19 Nasru rusli, op,cit, 43.

20 Al-Syathibi, op,cit, 4.
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kemaslahatan di dunia yang fana ini, maupun kemaslahatan dihari yang
baga (kekal) kelak.?! Hal itu dapat dilihat dari persoalan pengutusan Rasul
oleh Allah SWT, yang tertuang dalam firman-Nya pada surat An-Nisa’

ayat 165:

~ <. [ - A F . 2 - w'/z //}z
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“(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah
Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.??

Kemudian juga terdapat dalam surat Al-Ambiya’ ayat 107:

P

QAJ_,;U@) 9;1\51;371;3

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat

bagi semesta alam.”?

Tujuan hukum (maqasid syari’ah) harus diketahui oleh mujtahid
dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara
umum dan menjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang
kasusnya tidak diatur secara eksplisit oleh a/-Qur’an dan al-Hadis. Lebih
dari itu tujuan hukum harus diketahui dalam rangka mengetahui, apakah
suatu kasus masih dapat diterapkan berdasarkan ketentuan hukum, karena

adanya perubahan struktur sosial, hukum tersebut tidak dapat

2! |smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet.
Ke-II, 65.

22 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 104.

% Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 331.
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diterapkan.?*Dengan demikian, hukum Islam akan tetap dinamis dalam
menjawab berbagai fenimena soaila yang senantiasa berubah dan
berkembang.?

Menurut ahli usul, magqasid syari’ahmerupakan suatu kajian yang
sangat penting. Karena magasid syari’ah merupakan perwujudan dari
unsur mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam kehidupan,
baik untuk dunia maupun untuk kehidupan akhirat. Karena tujuan syari’at
kepada manusia pada dasarnya adalah mengambil manfaat dan menolak
kemudharatan. Hali itu sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Abdul al-Wahab Khallaf, “sesungguhnya tujuan umum Syari’ (Allah)
mensyari’atkan ~ hukum-hukumnya  adalah  untuk  mewujudkan
kemaslahatan manusia di kehidupan ini, yaitu dengan mengambil manfaat
dan menolak mudharat dari mereka.”*®

“Maksud-maksud” juga bisa disebut dengan hikmah-hikmah yang
menjadi tujuan ditetapkannya hukum. Baik yang diharuskan ataupun tidak.
Karena, dalam setiap hukum yang disyari’atkan oleh orang yang
mengetahui dan tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya.

Karena Allah suci untuk membuat syari’at yang sewenang-wenag, Sia-sia

atau kontradiksi dengan sebuah hikmah.?’

24 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 124.
% Nasrun Rusli, op,cit, 44.

2% Abdul al-Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh, (ttp: al-Haramain, 2004), 198.

2" yusuf Al-gardhawi, op,cit, 18.
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Maksud-maksud syari’ah bukanlah ‘//at yang disebutkan oleh
para ahli usul figh dalam bab giyasdan difenisikan dengan “sifat yang jelas,
tetap dan sesuai dengan hukum”.?®

Hemat penulis dapat dikatakan bahwa kandungan maqasid syari’ah
adalah kemaslahatan. Kemaslahatan itu, melalui analisis magasid
syari’ahtidak hanya dilihat dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalam
upaya dinamika dan pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yang
mengandung nilai filosofis dari hukum-hukum yang disyari’atkan Tuhan
terhadap manusia.?

B. Pembagian Maqasid Syari’ah

Dalam memaparkan hakikat magasid syari’ah, dari segi substansi,
magqasid syari’aladalah kemaslahatan. Kemaslahatan dalam taklif Tuhan
dapat terwujud dalam dua bentuk: pertama dalam bentuk hakiki, yakni
manfaat langsung dalam arti kausalitas. Kedua, dalam bentuk majazi,
yakni bentuk yang merupakan sebab yang membawa kepada
kemaslahatan.*® Kemaslahatan itu oleh al-Syathibi dilihat dari dua sudut
pandang. Dua sudut pandang itu adalah:

1. Magasid syari’ (tujuan Tuhan)

2. Magasid al-Mukallaf (tujuan mukallaf)®!

*Ipid., 19.

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah menurut Al-Syathibi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), 65-66.

%0 Hussein Hamid Hasan, Nazariyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islam, (Mesir: dar al-
Nahdah al-Arabiyyah, 1971), 5.

$1Al-Muwaffagat., 11, 5.
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Magqasid syari’ah dalam arti magasid syari’, mengandung empat

aspek, keempat aspek itu ialah:

1. Tujuan awal dari syari’at yakni kemaslahatan manusi di dunia

dan di akhirat.

2. Syari’at sebagai sesuatu yang harus dipahami.

3. Syari’at sebagai suatu hukum zak/ifyang harus dilakukan, dan

4. Tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan

hukum.*2

Aspek utama berkaitan dengan muatan dan hakikat magashid
syariah. Aspek kedua berkaitan dengan dimensi bahasa agar syari’at dapat
dipahami sehingga dicapai kemaslahatan yang dikandungnya. Aspek
ketiga berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syari’at dalam
rangka mewujudkan kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan kemampuan
manusiauntuk melaksanakannya. Aspek yang terakhir berkaitan dengan
keptuhan manusia sebagai mukallatdi bawah dan terhadap hukum-hukum
Allah. Atau dalam istilah yang paling tegas aspek tujuan syari’at berupaya
membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu.

Aspek kedua, ketiga dan keempat pada dasarnya lebih tampak
sebagai penunjang aspek pertama sebagai aspek inti. Namun sebelum
menguraikan lebih panjang aspek pertama sebagai aspek inti, terlebih
dahulu dipaparkan tiga aspek terakhir yang menutut al-Syathibi memiliki

keterkaitan dan merupakan rincian bagi aspek pertama.

21bid., 7.
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Aspek pertama sebagai inti dapat terwujud melalui pelaksanaan
taklif atau pembebanan hukum terhadap para hamba sebagai aspek ke tiga.

Taklif tidak akan dilakukan kecuali memiliki pemahaman baik
dimensi lafal maupun maknawi sebagai aspek kedua. Pemahaman dan
pelaksanaan taklif ini dapat membawa manusia berada di bawah lindungan
Tuhan, lepas dari kekangan hawa nafsu, sebagai aspek keempat.

Dalam keterkaitan demikianlah tujuan diciptakannya syari’at yakni
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, sebagai aspek inti, dapat
diwujudkan.*®

Dalam rangka pembagian magasid syari’ah, aspek pertama sebagai
aspek inti menjadi fokus analisi. Sebab, aspek pertama berkaitan dengan
hakikat pemberlakuan syariat oleh Tuhan. Hakikat atau tujuan awal
pemberlakuan syariat adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.
Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok dapat
diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok itu, kata al-Syatibi adalah
hifdz al-din, hifdz al-nafs, hifdz al-‘aqli, hifdz al-nasldan hifdz al-mal>*

1. Hifdz al-Din (Memelihara Agama )

Menjaga dan memelihara agama berdasarkan kepentingannya,

dapat dibedakan menjadi tiga tingkat sebagai berikut:

a. Memelihara agama dalam peringkat daruriyyah, yaitu

memelihara agama dan melaksanakan kewajiban keagamaan

%3 Satria Efendi, Magshid Syariah dan Pemahaman Sosial, Makalah Seminar Aktualisasi
Ajaran Islam I11, (Jakarta: Departemen Agama, 1991), 1.

% Lima unsur pokok diatas, dalam literatur-literatur hukum Islam lebih dikenal dengan
Ushul al-Khamsah dan susunannya adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
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yang termasuk peringkat primer, seperti melaksanakan shalat
lima waktu. Jika kewajiban shalat diabaikan oleh kaum muslim,
eksistensi agama akan terancam.

b. Memelihara agama dalam peringkat Aajjiyyah, Yyaitu
melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari
kesulitan, seperti shalat jama’ dan qasar bagi orang yang
sedang dalam perjalanan. Jika ketentuan ini tidak dilaksanakan,
eksistensi agama tidak akan terancam, tetapi hanya akan
mempersulit orang yang melakukannya.

c. Memelihara agama dalam peringkat tahsiniyah, yaitu
mengikuti petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat
manusia, sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajibannya
kepada Tuhan. Misalnya, menutup aurat, baik di dalam maupun
di luar shalat, membersihkan badan, pakaian dan tempat.
Kegiatan ini erat kaitannya denga akhlak terpuji.*®

Seperti halnya disampaikan dalam Q.S al-Bagarah ayat 256

tentang kebebasan beragama.

Pl ‘/?}54 }5,9 e P " > /'/ ﬁ,.p f - 8 }ﬂ 2
N u’é_}'}l BJ}JLg ool Aad L 929 g)j.uja.jl.:
8 . 8 coage t0 L s
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“tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang

% Moh Toriqudin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Magashid al-Syariah Ibnu
‘Asyur (Malang: UIN MIiki Press (Anggota IKAPI), 2015), 46.
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sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”*®

2. Hifdz al-Nafs (memelihara jiwa)

Memelihara jiwa, berdasarkan tingkat kepentingannya, dapat

dibedakan menjadi tiga peringkat, sebagai berikut:

a. Memelihara jiwa dalam peringkat daruriyyah, seperti
memenuhi  kebutuhan pokok berupa makanan untuk
mempertahankan hidup. Jika kebutuhan pokok itu diabaikan,
maka berakibat eksistensi jiwa manusia terancam.

b. Memelihara jiwa dalam  tingkat  Aajjiyyah,  seperti
diperbolehkannya berburu dan menikmati makanan yang lezat
dan halal. Jika kagiatan ini diabaikan, maka idak akan
mengancam eksistensi manusia, tetapi hanya akan mempersulit
hidupnya.

c. Memelihara jiwa dalam peringkat tahsiniyah, —seperti
ditetapkannya tata cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya
berhubungn dengan kesopanan dan etiket, sama sekali tidak
mengancam eksistensi jiwa manusia ataupun mempersulit
kehidupan seseorang.’

Allah melarang keras segala bentuk pembunuhan. Baik

kepada diri sendiri atau kepada orang lain. Membunuh satu

% Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 42.
" Moh Toriqudin....47.
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jiwa sama halnya dengan membunuh seluruh manusia dialam
semesta, begitu juga sebaliknya menghidupkan satu jiwa
berarti menghidupkan semua jiwa, dalam Q.S al-Maidah ayat
32 ditegaskan:
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“oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia
telah membunuh manusia seluruhnya. dan Barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah
Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas,
kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-
sunggugt; melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka
bumi.”

Dimaksud “menghidupkan” dalam ayat tersebut adalah
menyelamatkan jiwa dari hal-hal yang membahayakan, baik
secara individu maupun kolektif.

3. Hitdz al-‘Agli (Memelihara Akal)

% Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002),113.



41

Akal memiliki urgensi yang sangat besar, merupakan tempat
bergantung sebuah tanggungjawab seorang hamba, dengannya
manusia dimuliakan, mengungguli beberapa makhluk Allah yang lain,

sehingga menjalankan amanat sebagai khalifah Allah dimuka bumi.
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”(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”*

Islam sangat menjaga betul eksistensi akal manusia agar tidak
rusak dan tumpul.*® Memelihara akal dilihar dari segi kepentingannya,
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat, sebagai berikut:

a. Memelihara akal dalam peringkat daruriyyah, —seperti
diharamkan meminum minuman keras/memabukkan. Jika
ketentuan ini tidak diindahkan, maka akan berakibat
terancamnya eksistensi akal.

b. Memelihara akal dalam peringkat Aajjivyah, seperti dianjurkan

untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya kegiatan itu tidak

dilakukan, tidak akan merusak akal, tetapi akan mempersulit

% Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 459.

0 Sunham, Tafsir Maqgashidi Kajian Tematik Maqgashid al-Syariah, (Lirboyo: Lirboyo
Press, 2013), 110.
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kahidupan seseorang dalam kaitannya dengan pengembangan
ilmu pengetahuan.

c. Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyah, —seperti
melindungi diri dari berhayal atau mendengarkan sesuatu yang
tidak berfaedah. Hal ini erat kaitannya dengan etiket, tidak
akan mengancam eksistensi akal secara langsung.**

4. Hitdz al-Nasl (Memelihara Keturunan)

Menjaga keturunan adalah sebuah langkah dalam menjaga
kelangsungan regenerasi manusia dimuka bumi ini melalui reproduksi.
Tali pernikahan adalah sala satu media untuk menenangkan gejolak
jiwa suami istri, juga sebagai media dalam menjaga kelangsungan

keturunan.
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?"**?

Kehadiran Islam dimuka bumi ini tidak memberatkan umat
manusia dengan membinasakan gejolak nafsu yang similiki kaum pria

maupun wanita, melainkan Islam hanya menertibkan praktik

41 i
Ibid...
*2 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002),274.
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pernikahan yang pada masa pra Islam telah berlaku. Islam
memberlakukan konsep kesetaraan pasangan melalui aspek agama,
strata ekonomi, garis keturunan.*®

Memelihara keturunan, ditinjau dari segi kebutuhannya dapat

dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu sebagai berikut:

a. Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyah, seperti
disyari’atkan nikah dan dilarang berzina. Jika kegiatan ini
diabaikan dan larangan dilanggar, maka eksistensi keturunan
akan terancam.

b. Memelihara keturunan dalam peringkat Aajjiyyah, seperti
ditetapkan menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad
nikah dan diberikan hak talak padanya. Jika mahar itu tidak
disebutkan pada wkatu akad, suami akan mengalami kesulitan,
karena ia harus membayar mahar. Sedangkan dalam kasus talak,
suami akan mengalami kesulitan jika ia tidak menggunakan
hak talaknya, padahal situasi rumah tangga tidak harmonis lagi.

c. Memelihara keturunan dalam peringkat tahsiniyah, seperti
disyari’atkna khitbah atau walimah dalam perkawinan. Hal ini
dilakukan dalam rangka melengkapi kegiatan perkawinan.

Apabila hal ini tidak dikerjakan, maka tidak akan menagncam

*® Subhan, Tafsir Magashidi Kajian Tematik Magashid al-Syariyah, 162.
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eksistensi keturunan dan tidak pula akan mempersulit orang
yang melakukan perkawinan.*
5. Hifdz al-MalMemelihara Harta)

Kecenderungan manusia menyukai hal-hal yang berdampak positif
dan menjauhi hal-hal negatif bagi dirinya telah diakui Islam sejak dulu,
tak terkecuali dalam urusan ahrta. Terlepas dari penggunaannya,
siapapun manusia jelas membutuhkan harta. Islam memperbolehkan
setiap manusia memiliki aset pribadi, tidak ada larangan dari agama
untuk menjadi kaya. Mengenai urgensi harta, agama sampai mengatur
sedemikian rupa baik dalam urusan pengembangan, penjagaan
ataupun pengalokasian.

Dama beberapa kesempatan Allah menyebutkan tentang
pentingnya menjaga harta, Allah berfirman dalam surat al-Isra’ ayat
26:

(20 (o 505 N5 Jur T 0T (iSaly J4is 20T 15 s
“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”*®

Islam menyeru agar umatnya menghasilkan harta yang cukup demi
stabilitas kepentingan agama dan kehidupannya. Konsep Islam dalam
menjaga harta adalah dengan melakukan berbagai macam cara yang

tidak merugikan pihak lain, jauh dari nuansa kedzaliman, sebuah

4411
Ibid...
*® Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002),284.
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langkah agar kekayaan alamtidak dimonopoli pihak tertentu saja.
Tidak sepantasnya bagi muslim kaya memperkaya diri, sementara
tetangga dan kepentingan agamanya terlantar begitu saja.*

Memelihara harta, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya dapat

dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu sebagai berikut:

a. Memelihara harta dalam peringkat daruriyyah seperti
disyari’atkan tata cera pemilikan harta dan larangan mengambil
harta orang lain dengan cara yang tidak sah. Apalagi aturan itu
dilanggar maka akan berakibat terancamnya eksistensi manusia.

b. Memelihara harta dalan peringkat Aajjiyyah, seperti
disyari’atkan jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini tidak
dipakai, tidak akan mengancam eksistensi harta, tetapi akan
mempersulit orang yang mencari modal.

c. Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyah, seperti adanya
ketentuan agar menghindarkan diri dari pengecohan atau
penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan etika bisnis. Hal ini
juga akan berpengaruh kepada sah atau tidaknya jual beli itu.
Sebab, peringkat yang ketiga ini juga merupakan syarat adanya
peringkat yang kedua dan pertama.*’

C. Syarat-Syarat dalam Memahami Magasid Syari’ah bagi Al-Syathibi

Sebagaimana penulis paparkan sebelumnya, bahwa sumber utama

ajaran Islam adalah al-Qur’an. Magasid syari’ah terkandung dalam ayat-

*® Subhan, Tafsir Magashid Kajian Tematik Magashid al-Syariyah, 199-213.
*" Suyanto, Dasar-Dasar Figih & Ushul Figh, 163-168.
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ayat al-Qur’an. Oleh sebab itu, pemahaman dan penggaliannya

memerlukan beberapa syarat. Menurut Al-Syathibi, sekurang-kurangnya

ada tiga syarat yang dibutuhkan dalam rangka memahami magasid

syari’ah. Ketiga syarat itu adalah:

1.

Memiliki Pengetahuan Bahasa Arab

Syarat pertama ini bertolak dari alasan bahwa al-Qur’an sebagai
sumber hukum diturunkan oleh Allah SWT, dalam bahasa arab.
Dalam al-Qur’an surat al-Asyura ayat 192, 193, 194 dan 195

disebutkan?®:

.n” o 2 2 o
Tl GRRLl il (o Ot (D) sy s

”dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab
yang jelas.”*

Seseorang yang memahami al-Qur’an termasuk kandungan
magqasid  syari’ahnya, menurut al-Syathibi  harus  memiliki
pengetahuan tentang bahasa Arab termasuk didalamnya pengetahuan
tentang kebiasaan-kebiasaan bangsa Arab dalam menggunakan bahasa

mereka.

41: 4.

*8 Penegasan bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab tercantum pula dalam QS 112: 2 dan

49
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Penunjukkan al-Syathibi terhadap ayat-ayat al-Qur’an tampaknya
dimaksudkan bahwa al-Qur’an dipaparkan dalam bahasa Arab yang
tinggi dan ma’hudberkembang) dalam kalangan bangsa Arab baik
dari segi lafalnya maupun dari segi uslubnya. Sebagai contoh al-
Syathibi menyebutkan bahwa orang Arab adalakanya menggunakan
lafal ‘amdengan tujuan khas. Adakalanya lafadz ‘am itu hanya
menunjuk pada arti pada yang lain.*

Berdasarkan atas tingginya bahasa al-Qur’an, maka pengetahuan
tentang bahasa Arab pada hakikatnya mesti dimiliki oleh orang yang
ingin mendalami kandungan al-Qur’an. Pengetahuan dan kemampuan
bahasa Arab dalam memahami al-Qur’an (kandungan aspek
syariatnya) bagi al-Syathibi menjadi tolok ukur pemahaman syarian
itu sendiri.> Pandangan al-Syathibi ini diperkuat dengan pendapat
Fazlurrahman yang menyatakn bahawa memahami al-Qur’an secara
tepat diperlukan pengetahuan tentang bahasa Arab termasuk bahasa
Arab pasa zaman Nabi. 2

Muhammad Abu Zahrah berkata secara pasti dapat dikatakan
bahwa seluruh ulama ushul figih sepakat terhadap keharusan adanya

kemampuan bahasa Arab bagi orangyang ingin mendalami dan

%0 Al-Muwafagat, 11, 65.
*!Ibid.,115.
%2 Fazlurrahman, Interdepensi-Fungsional Teologi dan Fikih, (Bandung: Mizan, 1990),
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menggali kandungan al-Qur’an sebagai sumber hukum berbahasa
Arab.*®

Dalam kaitannya degan memahami al-Qur’an melalui terjemahan,
al-Syathibi mengatakan bahwa apabila bertujuan untuk memberikan
keterangan makna al-Qur’an kepada khalayak dan orang-orang yang
tidak memiliki kemampuan menggali makna al-Qur’an hal itu
dibolehkan. Akan tetapi apapbila seseorang bertujuan hendak
melakukan penelitian terhadap kandungan al-Qur’an, maka ia tidak
boleh mengandalkan terjemahan al-Qur’an.**
Memiliki Pengetahuan Tentang Sunnah

Pemahaman al-Qur’an tidak akan sempurna hanya dengan
pengetahuan bahasa Arab. Antara lain alasannya adalah tidak semua
kata-kata dalam al-Qur’an konsisten dengan arti bahasa. Sebagian
kata-kata mengalami perubahan arti setelah kita memperoleh
keterangan dari sunnah. Sebagai contoh kata salat secara bahasa
berarti doa, tetapi dalam penegrtian ynag dimaksudkan oleh Allah
dengan kata salat dalam al-Qur’an sebagaimana yang dipraktekkan
umat Islam selama ini hanya dapat ditemukan penjelasannya dari
Rasulullah. Demikian pula institusi hukum yang lain seperti puasa,

zakat dan menunaikan ibadah haji.>

53 Al-Muwafagat, 11, 66.
*Ibid.,67.
> Satria Effendi M, Zein, Memahami al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum, (Jakarta: P3m,

1991), 21-22.
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Sunnah merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah al-

Quran. Ada 3 fungsi sunnah terhadap al-Qur’an Yyang

dikembangkan oleh para ulama.”® Ketiga fungsi tersebut adalah:

a.

Memperkuat hukum yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an.
Fungsi sunnah sebagai penguat hukum al-Qur’an ini tampak
dalam Kkaita dengan ketetapan hukum tentang kewajban
mendirikan salat, mengeluarkan zakat, puasa ramadhan,
menunaikan ibadah haji, larangan melakukan pembunuhan,
qgatl al-nafs dan sebagainya.

Memberi keterangan, bayan terhadap apa yang telah ditetapkan

oleh al-Qur’an secara garis besar. Ali Hasaballah membagi

fungsi sunnah dalam memberi keterangan terhadap keteapan al-

Qur’an dalam 3 bentuk, yaitu:

1) Merinci apa yang telah ditetapkan al-Qur’an secara garis
besar seperti bilangan rakaat dan waktu salat, nisab harta
yang wajib dizakatkan dan tata cara atau manasik haji.

2) Memberikan persyaratan terhadap hukum yang telah
ditetapkan secara tegas. Sebagai contoh adalah kewajiban
hukum potong tangan terhadap pencuri.

3) Melakukan spesifikasi terhadap hukum yang telah
ditetapkan oleh al-Qur’an secara umum. Corak ketiga ini

tampak dalam ketentuan surat al-Nisa’ ayat 7 tentang

1bid., 55.
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hukum waris. Ayat ini merupakan ketentuan umum
terhadap semua pewaris yang akan mendapat bagiannya.
Akan tetapi sunnah melakukan pembatasan bahwa anak
yang menjadi pewaris tidak akan mendapat bagian apa-apa
bila ia melakukan pembunuhan terhadap orang tua yang

ingin diwarisinya.>’

Dari ketiga fungsi sunnah diatas, fungsi kedua sunnah sebagai
bayan cukup dominan dalam kaitannya denagn pemahaman magasid
syari’ah, menurut hemat penulis, ketiga fungsi tersebut cukup penting.
Fungsi pertama dan kedua sangat diperlukan dalam memahami
magqasid syari’ah yang temuat dala al-Qur’an. Sedangkan fungsi
ketiga yang menempatkan hadissebagai sumber hukum, yang dari
posisinya sebagai sumber hukum dilakukannpenggalian terhadap

maqasid syari’ah yang dikandungnya.

3. Mengetahui Sebab-sebab Turunnya Ayat
Al-Qur’an sebagaimana yang dilihat sekarang ini, diterima Nabi
secara berangsur-angsur. Ayat yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi Muhammad ada yang tidak dilatar belakangi oleh suatu sebab,
adapula ayat al-Qur’an diturunkan karena suatu sebab. *®
Ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan dengan latar belakang

tertentu hanya dapat dipahami secara sempurnna apabila latar

> Ali Hasballah, Ushul al-Tasyri al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976), 38-39.
*® Murtada Mutahhari, Memahami al-Qur'an, (Jakarta: WordPress, 1986), 18.
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belakang yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut dapat diketahui
dengan baik.>°Oleh karena itu al-Syathibi, pengetahuan tentang sebab

turunnya ayat adalah mutlak diperlukan untuk memahami kandungan

al-Qur’an.

% bid., 18.
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GAMBARAN UMUM MAJELIS ULAMA INDONESIA DAN STRUKTUR
FATWA MUI NOMOR 26 TAHUN 2013 TENTANG STANDAR
KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA

A. Gambaran Umum Majelis Ulama Indonesia
1. Sejarah Berdirinya Majelis Ulama Indonesia (MUI)

MUI yang lahir pada 7 Rajab 1395 H bertepatan dengan 29 Juli
1975 meneguhkan posisinya sebagai wadah silaturahmi ulama,
zuaa’ma dan cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak
dan langkah umat Islam Indonesia dalam mewujudkan cita-cita
bersama.

Selama rentang waktu lebih dari tiga puluh enam tahun MUI
telah melakukan banyak hal untuk kepentingan umat dan bangsa
Indonesia, berkhidmah memberikan bimbingan keagamaan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam khitah pengabdiannya,
telah dirumuskan fungsi dan peran utama MUI, yaitu:

(1) Sebagai pewaris tugas-tugas Nabi (waratsatul anbiya);

(i)  Sebagai pemberi fatwa (mufti);

(iii)  Sebagai pembimbing pelayan umat (ra iwa khadim al-ummabh);
(iv)  Sebagai pelopor gerakan is/ah wa al-tajdid: dan

(v)  Sebagai penegak ‘ amar ma’rufdan nahi munkar.

! H.M.Atho Mudzar, Choirul Fuad Yusuf.dkk, fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dalam Perspektif Hukum dan Perundang-Undangan, (Cet Il; Jakarta: Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012), xv.

Vi



Dinamika keberperanan MUI tidak bisa lepas dari kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pasang surut kondisi sosial pilotok
Indonesia sangat berpengaruh dalam lenggam dan srtategi MUI
(sivasah syar’iyyah). Hal ini mengingat MUI merupakan bagian tak
terpisahkan dari komponen bangsa Indonesia. MUI telah melakukan
banyak hal untuk kepentingan umat.

Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis
Ulama Indonesia

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obaratn dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia atau LPPOM MUI adalah lembaga yang
bertugas kuta untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan
apakah produk-produk baik pangan dan turunannya, obat-obatan dan
produk kosmetika apakah aman dikonsumsibaik dari sisi kesehatan
dan dari sisi pengajaran Islam yakni halal atau boleh dan baik untuk
dikonsumsi bagi Umat Muslim khususnya di wilayah Indonesia, selain
itu memberikan rekomendasi, merumuskan ketentuan dan bimbingan
kepada layanan masyarakat.

. Dasar Umum Penentapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Fatwa mempunyai kedudukan yang tinggi dalam agama Islam.

Fatwa dipandang menjadi salah satu alternatif yang bisa memecahkan

kebekuan dalam perkembangan hukum Islam. Hukum Islam dalam

penetapannya tidak bisa terlepas dari dalil-dalil keagamaan dengan

thttp://www.wikipedia.org/wiki/LPOMMUI diakses pada tanggal 5 Mei 2020.
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menghadapi persoalan serius ketika berhadapan dengan permasalahan
yang semakin berkembang yang tidak tercover dalam nass
keagamaan.?

Penetapan fatwa didasarkan pada al-Qur’an, al-Sunnah, ijma’
dan Qiyas. Karena keempat syara tersebut merupakan sumber hukum
syara’ yang disepakati oleh jumhur ulama. Sedangkan lainnya seperti,
a]—isti_bsa_n, al-istilah, sad ad-dari’ah.

C. Struktur Keputusan Fatwa Nomor 26 Tahun 2013 Tentang
Standar Kehalalan Produk Kosmetika dan Penggunaannya
Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan
untuk membersihkan, menjaga, meningkatkan penampilan, merubah
penampilan, digunakan dengan cara mengoles, menempel, memercik
atau menyemprot.

Penggunaan kosmetika ada yang berfungsi sebagai obat dan ada
yang  berfungsi  sekedar  pelengkap, ada yang masuk
kategori hajiyyatdan ada yang masuk kategoritahsiniyat.

a. Ketentuan Hukum
Menurut rekomendasi Fatwa MUI penggunaan kosmetik
untuk kepentingan berhias hukumnya boleh dengan syarat bahan
yang digunakan adalah hala/ dan suci, ditujukan untuk
kepentingan yang dibolehkan secara syar’i dan tidak

membahayakan.

2 MUI, Himounan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: Depag RI, 2003), vii.
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Sedangkan penggunaan kosmetika dalam, yaitu dengan cara
dikonsumsi langsung sehingga masuk kedalam tubuh yang
menggunakan bahan yang najis atau haram hukumnya haram.
Namun jika menggunakan kosmetika luar, yaitu dengan cara
dioles atau ditempelkan yang menggunakan bahan yang najis atau
haram selain babi dibolehkan dengan syarat dilakukan penyucian
setelah pemakaian.

Selanjutnya penggunaan = kosmetik yang semata-mata
berfungsi ~ untuk estetika, tidak ada keringanan untuk
memanfaatkan bahan kosmetika yang haram. Selanjutnya
penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki
ketentuan hukum sebagai obat yang mengacu pada fatwa terkait
penggunaan obat-obatan.

Untuk ketentuan produk kosmetika yang mengandung bahan
yang dibuat dengan mengguakan mikroba hasil rekayasa genetika
yang, melibatkan gen babi atau gen manusia hukumnya haram.
Kosmetika yang mengguanakan bahan (bahan baku, bahan aktif
dan atau bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa
lemak atau lainnya) yang tidak diketahui cara penyembelihannya
hukumnya makruh tahrim, sehingga harus dihindari.

Selanjutnya untuk kosmetika yang menggunakan bahan dari

produk mikroba yang tidak diketahui media pertumbuhan
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mikrobanya apakah dari babi, harus dihindari sampai ada
kejelasan tentang kehalalan dan kesuciannya.

MUI pun memberikan himbauan kepada masyarakat untuk
memilih kosmetika yang suci dan halal serta menghindari
penggunaan produk kosmetika yang haram dan najis, makruh
tahrim dan yang menggunakan bahan tidak jelas kehalalan serta
kesuciannya.

MUI berharap Pemerintah  mengatur dan menjamin
ketersediaan kosmetika halal dan sucii dengan menjadikan fatwa
sebagai pedoman untuk memastikan kesucian dan kehalalan
kosmetika yang diperjualbelikan kepada umat Islam.

LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap
produk kosmetika yang menggunakan bahan haram dan najis,
baik untuk kosmetika dalam maupun luar. LPPOM MUI tidak
melakukan sertifikasi halal terhadap produk kosmetika yang
menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan dan kesuciannya,
sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya.
Dasar Hukum Putusan yang digunakan dalam Penetapan Fatwa

Dasar yang digunakan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dalam penetapan Fatwa Nomor 26 Tahun 2013 antara lain adalah
Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias serta larangan

berhias yang menyerupai orang jahiliyah

> - /,E ~ -, .
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tiin: 4)°
deo

‘/ ’29—4”4 - . 87 > g7 “ ./,../
= Jﬂlf{@'-?JkﬂJﬂ Y)ﬁf& SPtY

“ dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah” (QS. Al-Ahzab: 33)*

Selanjutnya adalah dasar hukum dari Hadis Rasulullah

antara lain:

Y s gl NJ s S Jod
\/"\wu\.@_..wj\ Jusu,,s&;iu;
(HW’ olg)) ao3ey as)

“yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas;
dan diantara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat
(syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. Muslim).5

Selanjutnya dasar hukum diambil dari kaidah Figh, antara
lain:

%29

L3N 35,3501 2 (BT 3 A

}- o)L;aS\

3Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 625.

4Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002),301.

*http://www.halalmui.org/&hl=id-1D diakses tanggal 2 Juli 2020
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“hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram.”

%90

A s 2k i s Ws; AN 3 i

“hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada

dalil muktabar yang mengharamkan”

4

Bapslas 32V

g

“(Hukum) segala sesuatu tergantung pada tujuannya”6

®Ibid.



BAB IV

ANALISIS MAQASID ASYARI’AHTERHADAP IMPLEMENTASI
FATWA MUI NOMOR 26 TAHUN 2013 TENTANG STANDAR
KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA
A. Analisis Magasid al-Syari’ah terhadap Penggunaan Alkohol pada
Kandungan Kosmetik dalam Fatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013
Tentang Standar Kehalalan  Produk Kosmetika Dan
Penggunaannya

Setiap  muslim  diperintahkan  untuk  menggunakan
(mengkonsunsi) produk yang halalan toyyiban (halal lagi baik). Baik
disini dipandang memberikan manfaat dan tidak berbahaya. Produk
tersebut tidak hanya melulu soal makanan dan minuman. Kosmetik
yang mungkin hanya untuk pemakaian luar pun juga diharusan untuk
menggunakan kosmetika yang halal.

Produk mosmetika yang halal adalah sebuah produk terbuat dari
bahan-bahan yang tak mengandung unsur haram. Bahan-bahan yang
sering dicurigai mengandung unsur haram dalam produk kosmetik
adalah ekstrak plasenta serta kolagen. Hal ini dikarenakan bahan-
bahan tersebut bisa saja berasal dari bahan atau bagian hewan yang

dikategorikan haram dalam agama Islam.!

https://jurnal-sociola-
com.cdn.ampproject.org/v/s/journal.sociola.com/bjglossary/kosmetik-
halal/amp/?amp_js v=a6&amp_gsa=18usqp diakses tanggal 15 September 2020
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https://jurnal-sociola-com.cdn.ampproject.org/v/s/journal.sociola.com/bjglossary/kosmetik-halal/amp/?amp_js_v=a6&amp_gsa=18usqp
https://jurnal-sociola-com.cdn.ampproject.org/v/s/journal.sociola.com/bjglossary/kosmetik-halal/amp/?amp_js_v=a6&amp_gsa=18usqp
https://jurnal-sociola-com.cdn.ampproject.org/v/s/journal.sociola.com/bjglossary/kosmetik-halal/amp/?amp_js_v=a6&amp_gsa=18usqp
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Di Indonesia label halal pada kosmetik dikeluarkan oleh Majelis
Ulama Indonesia melalui Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan
dan Kosmetuka MUI. Lembaga inilah yang bekerja sama dengan
Badan Pengawas Obat dan Makanan milik pemerintah.

Menurut rekomendasi Fatwa MUI penggunaan kosmetik untuk
kepentingan berhias hukumnya boleh dengan syarat bahan yang
digunakan adalah Aalal dan suci, ditujukan untuk kepentingan yang

dibolehkan secara syar’i dan tidak membahayakan.

Penggunaan alkohol dalam sediaan obat, pada dasarnya
meliputi beberapa fungsi, yakni sebagai berikut: bahan berkhasiat,

berfungsi sebagai pelarut, dan berfungsi pengawet dan penyegar rasa.

Dalam bentuk sediaan obat larutan, alkohol digunakan untuk
meningkatkan kekuatan obat (kosolven) dengan pelarut utama air.
Bentuk sediaan larutan yang menggunakan konsolvendengan kadar
alkohol cukup tinggi (20%) disebut eliksir, misalnya eliksir
parasetamol, eliksir teofilin natrium glisinat dan eliksir batugen
(sediaan obat tradisional). Selain itu alkohol juga digunakan untuk

pelarut larutan injeksi, misalnya injeksi siklosporin.?

Selain dalam sediaan obat, alkohol banyak digunakan dalam
sediaan kosmetika. Alkohol biasa digunakan untuk mencampur atau

mengencerkan senyawa kimia. Alkohol pun berguna sebagai

“https://m.facebook.com/notes/bahtsul-kutub/kedudukan-hukum-alkohol-dalam-
makanan-kosmetika-dan-obat-obatan/314409798580059/ diakses 28 Februari 2020.



https://m.facebook.com/notes/bahtsul-kutub/kedudukan-hukum-alkohol-dalam-makanan-kosmetika-dan-obat-obatan/314409798580059/
https://m.facebook.com/notes/bahtsul-kutub/kedudukan-hukum-alkohol-dalam-makanan-kosmetika-dan-obat-obatan/314409798580059/
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pengawet, menggantikan paraben yang berbahaya bagi kesehatan.
Alkohol memiliki beberapa bentuk, sehingga dalam penulisan
komposisi suatuproduk mungkin saja kita tidak menemukan alkohol di
dalamnya tetapi bentuk lain dari alkohol. Dalam bahasa kimia,

senyawa alkohol ditulis dengan akhiran —nol.

Bentuk alkohol yang biasa ditemukan dalam produk kosmetik
adalah Cetyl alcohol (emollient), Phantenol (emollient), Benzyl

alcohol (emollient)dan Etanol.

Bentuk alkohol yang dilabeli emollient adalah bentuk alkohol
yang “ramah”, dalam arti tidak bertindak sebagai pengencar
melainkan sebagai moisturizer (pelembab). Sedangkan etanol adalah
jenis alkohol untuk mengencerkan, bagi beberapa orang ketika
kulitnya terpapar etanol akan terasa panas. Ini salah satu masalah yang

bisa ditimbulkan dari alkohol pengencer.’

Pemakaian alkohol dalam jumlah yang diperbolehkan (aman)
untuk kosmetika adalah alkohol 20-40% dengan bahan dasar air.
Tujuan pemakaian alkohol tersebut adalah untuk meningkatkan
permeabilitas kulit pada air, mengurangi tegangan permukaan kulit

sehingga meningkatkan daya pembatas air, meningkatkan

*https://brainly.co.id/tugas/16581209 diakses tanggal 29 Februari 2020



https://brainly.co.id/tugas/16581209
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dayapembersih terhadap kotoran yang berlemak, bersifat sebagai

astrigent dan desinfektan.*

Sedangkan kegunaan alkohol pada pembuatan kosmetik bisa

diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Sebagai pelarut bahan kosmetika
Alkohol atau isopropyl banyak terdapat dalam
lotiondan parfum. Fungsi alkohol disini adalah sebagai
pelarut, sebagai emollien (suatu zat yang dapat
melunakkan atau melembutkan). Jika penggunaan berlebih
dapat menyebabkan sakit kepala, depresi dan mual. Selain
itu juga dapat menyebabkan kekeringan pada kulit yang
memungkinkan bakteri tumbuh subur.’
b. Sebagai pengikat bahan kosmetika
Penggunaak alkohol pada parfum adalah sebagai zat
pengikat bahan pewangi dalam parfum, sehingga
konsentrasi alkohol tinggi maka wangi dari parfum akan
semakin kuat.

c. Sebagai bahan pengawet

Alkohol merupakan bahan yang dapat mengawetkan
kosmetik dalam jangka waktu selama mungkin agar dapat

digunakan lebih lama. Pengawet dapat bersifat anti kuman

* Muhammad Ansharullah, Beralkohol Tapi Halal, (Solo: Pustaka Arafah, 2011), 125.
*http://sinarharapan.co.id diakses tanggal 1 februari 2020.



http://sinarharapan.co.id/
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sehingga dapat menangkal terjadinya bau karena aktifitas

mikroba sehingga kosmetik menjadi lebih stabil.®

Produk kosmetika dalam (masuk kedalam tubuh) maupun
luar (tidak masuk kedalam tubuh) yang mengandung alkohol yang
berasal dari hasil fermentasi tanaman yang bukan termasuk khamr
dengan kadar di bawah 0,5% adalah halal, apabila secara medis
tidak membahayakan. Penggunaan alkohol pada produk kosmetika
luar (tidak masuk kedalam tubuh) tidak dibatasi kadarnya, selama
alkohol yang digunakan bukan berasal dari khamr dan secara medis

tidak membahayakan.’

Secara etimologi, maqasid syari’ah merupakan Kata
majemuk yang terdiri dari dua kata, yaitu: magasid dansyari’ah.
Magqasid adalah bentuk jamak dari kata magsad, gasad, atau qusud
yang merupakan derivasi dari kata kerja gasada-yaqgsudu, dengan
beragam makna dan arti, diantaranya menuju suatu arah, tujuan,
tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas. Sedangkan
syari’ahsecara etimologi berarti jalan menuju sumber air dapat juga
diartikan berjalan menuju kehidupan. Dengan demikian, syariat

berarti suatu jalan yang jelas untuk diikuti.?

® Muhammad Ansharullah, Beralkohol tapi Halal, (Solo:Pustaka Arafah, 2011),126.

"https://www.muisumut.com/blog/2019/04/27/penggunaan-alkohol-etanol-untuk-bahan-
obat-ijtimak-tahun-2018/

® A. Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence,1970,Islamabad: Islamic
Research Institute.



https://www.muisumut.com/blog/2019/04/27/penggunaan-alkohol-etanol-untuk-bahan-obat-ijtimak-tahun-2018/
https://www.muisumut.com/blog/2019/04/27/penggunaan-alkohol-etanol-untuk-bahan-obat-ijtimak-tahun-2018/
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Menurut Fatwa MUI nomor 26 Tahun2013 pada ayat kedua
pasal satu memutuskan, pada dasarnya kosmetik boleh digunakan
dengan syarat bahan yang digunakan adalah halal dan suci serta
tidak membahayakan. Salah satu yang menjadi sorotan
syari’ahdalam hal ini adalah kandungan alkohol dalam pembuatan
kosmetik. Alkohol dalam kosmetik yang berfungsi sebagai

pencampur atau pelarut bahan yang terdapat dalam kosmetik.

Etanol merupakan salah satu senyawa alkohol. Secara alami
etanol terdapat pada buah matang seperti durian, nanas, jeruk dan
lainnya. Secara komersial, etanol diperoleh dari hasil sintetik dan
fermentasi. Etanol sintetik terbuat dari bahan petrokimia melalui
proses hidrasietilina, sedangkan etanol hasil fermentasi dibuat dari
bahan nabati yang mengandung pati atau gula dengan bantuan ragi.
Hasil fermentasi bahan nabati tersebut tidak hanya menghasilkan
etanol, namun juga senyawa alkohol lain sehingga perlu dilakukan

proses pemisahan etanol dengan cara distilasi.’

Menurut Fatwa MUI nomor 10 Tahun 2018 tentang Produk
Makanan dan Minuman yang Mengandung Alkoho/Etanol
menyebutkan bahwa hanya etanol yang berasal dari khamr yang

tidak bisa digunakan untuk produk halal karena bersifat haram dan

*http://www.halalmui.org/mul4/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-
pada-produk-makanan-dan-minuman diakses tanggal 30 Oktober 2020



http://www.halalmui.org/mu14/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-pada-produk-makanan-dan-minuman
http://www.halalmui.org/mu14/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-pada-produk-makanan-dan-minuman
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najis. Jika tidak berasal dari industri khamr, etanil jenis lain boleh

digunakan dengan batasan yang sudah diatur.

Selain hal diatas, ada beberapa hal yang tertuang dalam
fatwa ini. Pertama, kandungan etanol pada produk akhir makanan
tidak dibatasi selama secara medis tidak membahayakan. Kedua,
kadar etanol pada produk akhir minuman ditoleransi kurang dari
0,5% asalkan secara medis tidak membahayakan. Ketiga, kadar
etanol untuk intermediate product seperti flavor dan bumbu tidak
dibatasi, selama penggunaannya pada produk akhir sesuai dengan
ketentuan pertama dan kedua. Tetntunya persyaratan tidak
membahayakan ini sudah dievaluasi oleh BPOM pemberi izin edar
produk. Aturan ini merubah arahan fatwa MUI sebelumnya yang
tidak mentolelir kandungan etanol pada makanan dan minuman

siap konsumsi.'?

Hal yang dapat mendasari Fatwa MUI dalam memberi
batasan kandungan etanol adalah riset. Setiap sertifikasi halal yang
dikeluarkan MUl didasarkan atas fatwa yang dapat
dipertanggungjawabkan secara syar’i dan ilmiah. Beberapa ahli
sains sudah lama bertanya mengenai tidak ditolerirnya kandungan
etanol, padahal banyak buah dan produk olahan secara alami

mengandung etanol dan tidak menyebabkan mabuk. Seperti buah

1http://www.halalmui.org/mul4/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-
pada-produk-makanan-dan-minuman diakses tanggal 30 Oktober 2020



http://www.halalmui.org/mu14/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-pada-produk-makanan-dan-minuman
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jeruk memiliki kadar etanol 0,21%, pir memiliki kadar etanol
0,19%, lemon memiliki kadar etanol 0,82%, nanas memiliki kadar
etanol 0,48%, apel memiliki kadar etanol 0,76%, jus jeruk memiliki
kadar etanol 0,42%, konsentrat jeruk memiliki kadar etanol 0,68%,
jus anggur memiliki kadar etanol 0,94% samapi 0,84%, cuka
anggur memiliki kadar etanol 0,38%, dan cuka apel memiliki kadar

etanol 0,0145% sampai 0,44%."

Mewakili lembaga sertifikasi halal LPPOM MUI Ir. Muti
Arintawati dibantu Rahajeng Aditya, mahasiswa Departemen Iimu
dan Teknologi IPB, melakukan penelitian dengan judul Analisis
Proses Sertifikasi Halal dan Kajian IImiah Alkohol Sebagai
Substansi dalam Khamdi lembaga LPPOM MUI dibawah
bimbingan alm. Dr. Ir. Dahrul Syah. Penelitian dilakukan untuk
menstimulasikan hadis nabi H.R. Muslim dari Ibn ‘Abbas r.a. pada
kitab Sahih Muslim 23 no. 4971 terkait nabidz yang menyebutkan
bahwa nabidz dipersiapkan untuk Nabi Muhammad SAW diwaktu
petang, kemudian pada pagi harinya beliau meminumnya,
kemudian meminumnya lagi pada pagi dan malam berikutnya (hari
kedua). Demikian juga pada pagi dan petang hari berikutnya lagi
(hari ketiga) yaitu pada ashar. Jika masih ada sisa, beliau

memberikannya pada pembantunya atau menyuruh membuangnya.

http://www.halalmui.org/mui4/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-
pada-produk-makanan-dan-minuman diakses tanggal 29 Oktober 2020
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Berdasarkan hadis di atas, LPPOM MUI melakukan
penelitian pada buah anggur, apel dan kurma yang difermentasi
selama 5 hari pada suhu 29°C untuk diukur kandungan etanol, gula
dan fraksi asam setiap harinya dengan alat HPLC (High
Performance Liquid Chromatography). Setelah disimpan dalam
wadah tertutup dengan kondisi mikroaerofilik, sampel dari anggur,
apel dan kurma secara berurutan menghaslkan etanol sebesar
0,76%, 0,32% dan 0,33% pada hari ketiga. Ketika waktu
penyimpanan diperpanjang selama 5 hari, konsentrasi etanol masih

dibawah 1%.

Penelitian lain dilaporkan olen Najiha (2010) yang
melakukan percobaan yang sama menggynkana buah kurma,
anggur dan raisin yang dibuat nabidz dan diananlisis menggunakan
alat GC-FID (Gas Chromatography with Flame lonization
Detector). Hasil dari penelitian ini merekomendasikan kadar etanol
yang masih diperbolehkan sebesar 0,78% berdasarkan pengamatan
hari ketiga. Selain itu, Rizqiyah (2007) melaporkan nabidz dari
kurma pada hari ketiga mengandung etanol sebesar 0,51%. Dari
beberpa penelitian tersebut, komisi Fatwa MUI tidak mengambil
batas tertinggi (0,78%), akan tetapi mengambil batas yang lebih

aman untuk kehati-hatian, yaitu 0,5%."

http://www.halalmui.org/mu14/main/detail/memahami-fatwa-mui-tentang-kadar-etanol-
pada-produk-makanan-dan-minuman diakses tanggal 29 Oktober 2020
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Ir. Muti Ariantawati M.S.l juga mengatakan bahwa tidak
seluruh jenis alkohol diharamkan. Muti menuturkan bahwa alkohol
dalam kosmetika yang diharamkan hanyalah alkohol jenis ethyl
alcohol (etanol dan methylated spirit). Alkohol jenis ini banyak
terdapat pada lotion afthersave ataupun parfum wanita. Sedangkan
alkohol berjenis cetyl alkohol atau cetearyl alcohol dikategorikan
halal. Jenis alkohol ini berbentuk padat sehingga tidak dapat
diminum dan diserap oleh kulit. Jenis alkohol ini banyak digunakan
pada kosmetik dan skincare. Cetearyl alcohol sejatinya bukanlah
benar-benar alkohol, melainkan merupakan lilin (wax) yang

teremulsi dibuat dari tumbuhan.*®

Mengenai hukum alkohol dalam kosmetik, alkohol tersebut
dihukumi haram dan statusnya khomr, apabila memabukkan. Jika
tidak memabukkan, maka tidak dihukumi haram dan statusnya
pada saat ini bukan khomr. Apabila dipertimbangkan antara aspek
halal atau tidaknya, maka statusnya adalah halal. Karena kita
kembali ke hukum asal segala sesuatu adalah halal.'* Dasarnya

adalah firman Allah Surat Al-Bagarah ayat 29

Bhtp://republika.co.id/berita/nenhso43/hukum-alkohol-dalam-kosmetik diakses tanggal
11 september 2018.

1% Syaikh Dr. Muhammad Shiddiq bin Ahmad Al Burnu, A Wajiz fii Lidhohi Qowa idil
Fighi Al Kulliyah, (Muassasah Ar Risalah, 1442 H), 191.
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Dari kaidah diatas dapat disimpulkan bahwa hukum asal
alkohol/etanol jika berdiri sendiri dan tidak bercampur dengan zat
lain adalah halal. Alkohol/etanol bisa berubah statusnya menjadi
haram jika ia menyatu dengan minuman yang haram seperti miras.
Dan alkohol/etanol ketika berada dalam miras, yang dihukumi
adalah campuran mirasnya dan bukan alkohol/etanolnya lagi.
Kaidah yang berlaku untuk obat-obatan dan kosmetika pada
dasarnya tidak ada yang bersifat khusus. Sebab, keduanya dibuat
dari bahan-bahan yang dikonsumsi manusia seperti ekstrak
tumbuh-tumbuhan, ekstrak hewan, sitetis dan semi sintetis dan
sebagainya.

Penggunaan alkohol dalam kosmetik diperbolehkan sebab
alkohol yang digunakan dalam kosmetik seperti yang telah dikutip
pada point sebelumnya bahwa alkohol dalam kosmetik berasal dari
hasil fermentasi tanaman yang bukan termasuk khamr dengan

kadar di bawah 0,5% adalah halal, apabila secara medis tidak

!> Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 7.
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membahayakan dan dapat menguap ke udara atau dapat
menghilang saat digunakan.

Alkohol juga merupakan bahan yang sangat urgen dalam
dunia farmasi dan pengobatan dalam dunia kedokteran serta
pabrik-pabrik. Alkoholpun telah tercampur dalam banyak obat-
obatan. Pengharaman penggunaan alkohol bagi kaum muslimin
menghalangi mereka untuk bisa menjadi pakar dalam banyak
bidang ilmu dan teknologi. Hal ini akan menyebabkan orang-orang
non muslim lebih unggul atas muslimin dalam bidang kimia,
farmasi, kedokteran, pengobatan dan industri.*®

Penggunaan alkohol dalam kosmetik ini sesuai dengan
ketentuan hukum dalam fatwa MUI nomor 26 Tahun 2013 pada
pasal 1 yang menjelaskan bahwa barang yang digunakan harus
halal dan suci serta tidak membahayakan. Hal ini sejalan dengan
konsep magqasid syari’ah dalam konsep hifdz al-nafs dalam tingkat
tahsiniyah yang berarti memelihara jiwa (jasmani dan rohani) yang
artinya penggunaan alkohol dalam kosmetika sama sekali tidak
mengancam eksistensi jiwa manusia ataupun mempersulit
kehidupan. Jadi penggunaan alkohol dalam kosmetika dengan
kadar yang sudah ditetapkan tidak melanggar peraturan Fatwa MUI

maupun agama.

®https://rumaysho.com/812-salah-kaprah-dengan-alkohol-dan-khomr.html diakses
tanggal 1 Maret 2020.
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Dengan pemaparan diatas, penulis setuju dengan
penggunaan alkohol dalam kosmetik tersebut selama memenuhi
persyaratan dan batas yang ditentukan. Dari segi manfaat,
pengguaan alkohol dalam kosmetik sangat urgen dalam proses
pembuatannya. Kosmetik pun sangat berpengaruh bagi kualitas
kehidupan pelakunya diantaranya, dapat meningkatkan gaya (citra)
hidup di lingkungannya dan dapat meningkatkan status
ekonominya. Namun menurut penulis, hal itu bersifat keduniawian.

Dengan demikian, harus lebih diperhatikan bahwa dalam
pembuatan obat-obatan dan kosmetika hendaklah menghindari
bahan-bahan yang haram, baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
(nabati), dari hewan (hewani) maupun campurann keduanya. Di
samping itu, bahan tersebut juga harus suci dan bersih dari najis.
Apabila bahannya berunsur dari unsur kimia (sintetik) maka
bahannya harus aman serta tidak membahayakan manusia.
Sementara itu dalam proses produksinya juga harus terhindar dari
barang yang haram dan najis. Dengan demikian pabrik sebagai
tempat produksinya hanya memproduksi kosmetik yang halal
sehingga produknya tidak terkontaminasi oleh bahan-bahan yang

haram atau najis. Bila pabrik itu juga menghasilkan produk yang
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haram, maka harus ada proses pencucian peralatan yang digunakan

sesuai ketentuan hukum Islam.’

Dari penjelasan diatas disimpulkan mengenai hukum
penggunaan alkohol dalam kosmetik adalah haram perlu diluruskan.
Karena alkohol yang terkandung di dalam kosmetik tidaklah
memabukkan dan akan menguap jika terkena udara. Jika segala
sesuatu yang mengandung alkohol dihukumi haram secara mutlak,
maka akan terjadi permasalahan yang sangat sensitif di tengah-
tengah masyarakat. Padahal, alkohol memiliki jenis yang bervariasi

dan tidak semua bisa disebut khamr.

Penulis juga dapat menyimpulkan bahwa pemanfatan
alkohol sebagai bahan pembuatan dalam kosmetika dihukumi
mubah (diperbolehkan) dengan syarat tidak melebihi kadar yang
telah ditentukan oleh MUI serta tidak memabukkan dan
membahayakan terhadap konsumen khususnya masyarakat muslim
di Indonesia. Akan tetapi MUI tetap menghimbau masyarakat
untuk memilih kosmetika yang suci dan Aalal serta menghindari

produk kosmetika yang Aaram dan najis.

B. Tinjauan Magqasid Syari’ah terhadap Pemakaian Merkuri pada

Kandungan kosmetik dalam Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013

7 Sopa, Spesifikasi Halal majelis Ulama Indonesia Studi Atas Fatwa Halal MUI terhadap
Produk makanan, Obat-obatan dan Kosmetika, cet pertama (Jakarta: Gaung Persada Press Group,

2013) 97.



73

Tentang Standar Kehalalan Produk  Kosmetika Dan
Penggunaannya

Kulit putih dan cerah merupakan dambaan setiap orang,
terutama wanita. Oleh karena itu setiap orang berusaha untuk menjaga
dan memperbaiki kesehatan kulitnya sehingga kebanyakan kaum
wanita selalu berusaha berpenampilan menarik. Hal ini didukukng
pula dengan semakin berkembangnya teknologi perawatan kulit dan
Klinik-klinik kecantikan tersebar di Indonesia. Perawatan kulit telah
menjadi trend masa Kini bagi wanita modern dan merupakan sebuah
kebutuhan bagi seorang wanita.*®

Penggunaan kosmetik akan merugikan jika berlebihan,
pengolahan yang kurang baik, penggunaan bahan yang tidak tepat atau
penyimpanan yang tidak higenis. Reaksi kulit terhadap kosmetik
terjadi jika kita peka terhadap salah satu bahan baku kosmetik. Reaksi
kulit tersebut akan menimbulkan kelainan, salah satunya adalah iritasi
kulit. Ciri-ciri iritasi kulit diantaranya kulit kemerahan, biasanya
terasa panas, perih dan terkadang permukaannya berair.*

Reaksi fotosintetis juga dapat terjadi akibat pemakaian
kosmetik. Keadaan reaksi fotosintetis seperti alergi, tetapi baru terasa
gejalanya jika terkena sinar matahari. Kelainan berupa rasa gatal,
bercak merah dan terkadang kehitaman yang dikenal dengan sebutan

hyperpigmentasi.

'8 Nur Hayati, Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, Vol.2 No.2(2013), 1.
19 i
Ibid., 2.
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Hyperpigmentasikulit dapat diatasi dengan menggunakan
produk-produk pencerah kulit. Bahan-bahan pencerah kulit meliputi
hidrokuinon, merkuri, bahan-bahan dari alam seperti kojic acid,
licoricee, bearberry, arbutin, paper mulberry, kedelai, ascorbic acid,
melatoin, glycolic acis, aloesin, niacinamide, azelaic acid, dan bahan
lain sepeti retinoid.*

Menurut peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan
berdasarkan peringatan nomor KH.00.01.43.2503 tanggal 11 Juni
2009 adalah larangan digunakan dalam kosmetik yaitu merkuri (Hg),
hidrokuinon >2%, asam retinoat, zat warna merah K.3 (Cl 15585),
merah K.10 (Rhodamin B) dan jingga K.1 (CI 12075).%

Akibat dari penggunaan kosmetik yang mengandung merkuri
(Hg) dapat dirinci sebagai berikut:

1. Pengaruh terhadap sisitem syaraf

Merkuri yang terdapat dalam kosmetik akan masuk
ke dalam tubuh yang kemudian dapat menembus otak
yang dapat mengakibatkan gangguan saraf seperti
tremor(gemetaran), insomnia (susah tidur), pikun,
gangguan penglihatan dan lain-lain.?

2. Pengaruh terhadap kulit

* bid., 3.

2! Wulandari, Vivi Euis Diana, The Analysis of Mercury (Hg) on Facial Whitenibg Cream
at Petisah Market Medan, (Jurnal Dunia Farmasi, Volume 3, No 1, 2018), 44.

“https://www.alodokter.com/waspada-pemutih-kulit-mengandung-merkuri diakses
tanggal 20 September 2020
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Merkuri merupakan bahan aktif yang ditambahkan
dalam krim pemutih yang dapat menghambat
pembentukan melanin pada kulit. Sinar ultraviolet akan
bisa langsung tersengat ke permukaan Kkulit karean
melanin yang berfungsi melindungi kulit dari sinar
ultravioletsudah  berkurang. Sinar ultraviolet akan
menyebabkan bintik-bintik hitam pada kulit, efek
rebound(kulit akan menjadi gelap jika pemakaina
dihentikan) dan jika kosmetik tersebut digunakan terus
menerus akan mengakibatkan kanker kulit.

3. Pengaruh terhadap ginjal

Merkuri yang masuk kedalam tubuh melalui
peredaran darah akan mengendap dalam ginjal yang dalam
jumlah tertentu akan menyebabkan urin yang keluar lebuh
banyak dan bisa mengakibatkan gagal ginjal.

4. Pengaruh terhadap pertumbuhan
Jika tubuh ibu hamil kemasukan merkuri maka anak
yang dilahirkan akan mengalami gangguan kerusakan
pada otak.
Seperti yang telah dijelaskan dibab sebelumnya, magqasid al-
syari’ahadalah syariat yang memiliki tujuan untuk kemaslahatan umat.
Apabila dilihat dari tinjauan magqasid al-syari’ahberdasarkan fakta

tersebut, sangat jelas bahwa penggunaan kosmetik yang menggunakan
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bahan merkuri terbukti telah menimbulkan bahaya (darar) bagi
kesehatan manusia.”®

Penggunaan kosmetik yang mengandung merkuri pada
kesehatan kulit wajah jika dilihat dari segi konsep magqasid al-
syari’ahdengan menimbang kerugian dan manfaat yang semula untuk
sesuatu yang bermanfaat yaitu dapat memperindah penampilan tetapi
menuju kepada kerusakan dilihat dari dampak penggunaan kosmetik
bermerkuri yang telah terbukti menimbulkan kerusakan kulit maka
hukumnya bisa berubah menjadi haram apabila menimbulkan bahaya.
Meskipun penggunaan kosmetik bagi wanita pada dasarnya boleh.

Larangan untuk menjauhi perbuatan yang sebenarnya perbuatan
tersebut dibolehkan namun membawa keburukan didalamnya telah

dijelaskan didalam al-Qur’an Surat al-An’am 108 yaitu:

oo G

,Jpjw ae &7 1220 S qjiw 058 Tl 1405 Y5

- "/ - -
“dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan
Setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada

mereka apa yang dahulu mereka ker;j akan™?!

23 H
Ibid.,25
2 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), 143.
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Maksudnya adalah bahwa Allah melarang kaum muslimim
untuk mencaci maki berhala, ini merupakan salah satu tindakan untuk
berhati-hati agar tidak menuju mafsadah. Tindakan berhati-hati ini
seharusnya juga diterapkan ketika menggunakan kosmetik, terutama
kosmetik pemutih yang mengandung merkuri. Kemudian dijelaskan

kembali oleh Rasulullah SAW, yaitu:

A 5 8 el ¥ s Wil B g B Jodd

DGR &y 85 45 ames 8 i ogiadll B

e O Segt o Jis e g
“Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun
diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui
oleh banyakorang. Maka barang siapa yang menjauhi diri dari yang
syubhat berarti telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan
berangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara
syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang
menggembalakan ternaknya dipinggir jurang yang dikhawatirkan akan
jatuh ke dalamnya”. (HR. Bukhari).”®

@
..‘o/

Sabda Rasulullah SAW diatas masih bersifat dugaan, namun
atas dasar dugaan itu Rasulullah melarangnya. ®® Sama dengan
menggunakan kosmetik bermekuri itu juga dapat dugaan yang dapat
membahayakan pengguna, dan hal yang tebaik adalah dengan tidak

menggunakan kosmetik bermerkuri.

% Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997), 388.
%8 |bid., 390.
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Kaidah yang berhubungan dengan hal ini adalah hukum asal
benda yang berbahaya (mudharat) adalah haram. " Kaidah ini
memiliki maksud bahwa segala sesuatu yang berbahaya, sementara
tidak ada nash syari yang melarang, memerintah atau
membolehkannya maka hukumnya adalah haram, sebab Islam telah
mengharamkannya bahaya. Dengan demikian, penggunaan kosmetik
yang mengandung merkuri dapat diharamkan berdasarkan kaidah
tersebut karena menimbulkan bahaya bagi penggunanya.

Berdasarkan kesimpulan diatas yakni mengenai penggunaan
kosmetik  bermekuri  penulis mengambil kesimpulan bahwa
menggunakan kosmetik bermerkuri masuk dalam ketentuan fatwa
MUI nomor 26 tahun 2013 pasal 8 yang berisi penggunaan produk
yang belum jelas kehalalan dan kesucian bahannya sebaiknya
dihindari. Penggunaan merkuri ini pun belum sepenuhnya sesuai
dengan konsep magqasid al-syari’ah dalam hal hifdz al-nafs ditingkat
daruriyyah. Hifdz al-nafs merupakan kewajiban memelihara jiwa dari
segala keburukan atau kebinasaan. Maka dari itu meskipun
penggunaan kosmetik bermerkuri bisa membuat kulit tampak sehat
dan bersih, namun karena penggunaan ini mengakibatkan kerusakan
kulit yang serius sebaiknya menghindari penggunaan kosmetik

mengandung merkuri tersebut.

27 Taqgiyudin an Nabhani, Al Syakhsiyah Al Islamiyah, 3/457; Muhammad shiddig bin
Ahma Al Burnu, Mausu’ah Al Qawa
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Tetapi, selama ini belum ada fatwa yang secara langsung
membahas mengenai penggunaan merkuri (Hg) pada kosmetik, tetapi
hal ini dapat digiyaskan dengan fatwa MUI No. 4 Tahun 2003 tentang
penyalahgunaan ectasy dan zat-zat lain sejenisnya telah dinyatakan
bahwa benda yang mengandung zat yang berbahaya tidak layak untuk
digunakan atau hukumnya Aaram.”® Hal ini berdasarkan hadis yang
melarang seseorang untuk tidak berbuat sesuatu yang berbahaya bagi
dirinya dan bagi orang lain serta kaidah figih yang menganjurkan
untuk menghilangkan ke mudaratan.

Sebenarnya bukan bahan merkuri (Hg) saja yang berkhasiat
memutuhkan kulit. Banyak sekali bahan-bahan yang dinilai sangat
aman digunakan sebagai bahan pencerah kulit seperti kojic acid,
licoricee, arbutin, ascorbic acid, niacinamide, aha (asam alfa hidroksi)
dan sebagainya.

Konsumen seharusnya waspada terhadap produk kosmetik yang
bisa membuat kulit putih dalam waktu kurang dari dua minggu,
karena dikhawatirkan mengandung bahan-bahan berbahaya seperti
halnya merkuri (Hg). Kosmetik pencerah yang aman digunakan pada
umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama sampai beberapa

minggu.

%8 Depag, Himpunan Fatwa MUI, (Jakarta: Proyek Sarana Produk Halal, 2003), 46.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada

bab pendahuluan, serta berdasarkan uraian pada bab-bab selanjutnya maka

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hukum penggunaan alkohol dalam kosmetik adalah haram perlu
diluruskan. Karena alkohol yang terkandung di dalam kosmetik
tidaklah memabukkan dan akan menguap jika terkena udara.
Pemanfaatan alkohol sebagai bahan pembuatan dalam kosmetika
dihukumi mubah (diperbolehkan) dengan syarat tidak melebihi kadar
yang telah ditentukan oleh MUI serta tidak memabukkan dan
membahayakan terhadap konsumen khususnya masyarakat muslim di
Indonesia dan sesuai dengan konsep konsep magasid syari’ah dalam
konsep hifdz al-nafs ditingkat tahsinivah yang berarti memelihara
jiwa (jasmani dan rohani) dari kerusakan. Akan tetapi MUI tetap
menghimbau masyarakat untuk memilih kosmetika yang suci dan
halal serta menghindari produk kosmetika yang haram dan najis.

Penggunaan merkuri dalam kosmetik menurut penelitian bisa
menimbulkan bahaya (darar) dalam diri manusia. Merkuri memiliki
efek yang sanagt buruk yang dapat mempengaruhi sistem kerja syaraf,

membahayak kulit dan ginjal serta berbahaya bagi tumbuh kembang

Vi
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janin. Penggunaan kosmetik yang mengandung merkuri masuk dalam
ketentuan fatwa MUI nomor 26 tahun 2013 pasal 8 yang berisi
penggunaan produk yang belum jelas kehalalan dan kesucian
bahannya sebaiknya dihindari. Penggunaan merkuri ini pun belum
sepenuhnya sesuai dengan konsep maqasid al-syari’ah dalam hal hifdz
al-nafs ditingkat daruriyyah. Hifdz al-nafs merupakan kewajiban
memelihara jiwa dari segala keburukan atau kebinasaan. Penggunaan
kosmetik pada dasarnya diperbolehkan dan tidak mengandung bahan-
bahan yang berbahaya serta memberikan rasa aman bagi para
penggunanya. Namun selama ini belum ada fatwa yang secara
langsung membahas mengenai hukum penggunaan merkuri (Hg) pada
kosmetik. Akan tetapi hal ini dapat dikaitkan dengan fatwa MUI
nomor 4 tahun 2003 tentang penyalahgunaan ectasy dan zat-zat lain
sejenisnya telah dinyatakan zat tersebut berbahaya dan tidak layak
untuk digunakan atau hukumnya haram.
B. Saran-saran
Penulis berharap kepada para pembaca bahwa uraian dalam
penelitian ini belum sempurna, jadi penulis berharap kepada para pembaca
untuk mencari informasi yang lebih luas dan lengkap lagi.
Diharapkan pula kepada para konsumen untuk lebih waspada
terhadap kosmetik yang beredar luas dipasaran dengan cara membaca

bahan-bahan yang terkandung didalam kosmetik.
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Diharapkan kepada pemerintah dan badan pengawas khususnya
Majelis Ulama Indonesia untuk lebih memperhatiakan lagi produk
kosmetik yang tersebar dipasaran dan diharapkan untuk memperluas
kajian tentang keharaman merkuri yang berpotensi sangat merugikan
masyarakat serta lebih aktif mensosialisasikan tentang bahan-bahan yang

berbahaya dan tidak diperkenankan dikonsumsi masyarakat.
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